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LAMPIRAN



Lampiran 1. Profil Sekolah Lokasi Penelitian

1. SDN Caringin 01 (Data Utama)

Profil SD N CARINGIN 01

Kec. Carngin, Kab. Bogor, Prop. Jawa Barat
Tanggal unduh: 23012020 072327
Tanggal sinkronizasi: 2020-.01-15 0&:57:37.547

. Identitas Sekolah

1|Mama Sekolah : S0 N CARINGIN 01
2 NPSN : 20201398
3|lenjang Pendidikan : 5D
4 |status Sekolah : Megeri
5|AlamatSekolah : Jln.kolonel Bustomi No 01
RT/ RW : 2 | 7 ] 2z ]
kod & Pos : 16732
kelurahan : CARINGIN
Kecamatan : Kec. Caringin
kabupaten,/kota : Kab. Bogor
Provinsi : Prop. Jawa Barat
Megara :
GB|PoskiGeogmfe : -6.7053 Lintang
106.8204 Bujur
. Data Pelengkap
7 5K Pendirian Sekolah : a1/1/Iv A/DPKS1980
2 [Tanggal K Pendirian : 19800821
9 [Status Kepemilikan : Femerintah Daerah
10 5K lzin Operasional : 22/PsSD/1978
11 Tgl % Izin Operasional : 1978.03.16
12 Kebutuhan Khusus Dilvani Tidak ada
13 Nomor Rekening : 16647101100
14 Nama Bank : BANK JABAR BANTEN
15 |Cabang KCP/Unit : CIAWI
16 Rekening Atas Mama : SDM CARIMGIN 01
17 MBS : a
18 Luas Tanah Milik (m2) : 1000

19 Luas Tanah Bukan Milik (m2]): 0
20 MNama Wajib Pajak : Bendahara SDN Caringin01
21 |NPWP : 5.29421E+12

20 Nomor Telepon : 0251. 8220563

21 |Nomaor Fax :

22 Emoail : funnylafitri@ymail.com
23 Website :

24 'Waktu Penyelerggaraan : P agi

25 |Bersedia Menerima Bos? | Bersedia Menerima

26 Sertifikasi 150 : Belum Bersertifikat

27 [Sumber Listrik : PLM

28 Davya Listrik (watt) : 200

29 Akses Internet : Tidak Ada

30 |&ks es Intem et Alternatif
. Data Lainnya

31 |Kepala Sekolah : A. Saepudin, 5.Pd.|
32 Operator Pendataan : Ramadhan Fahreza
33 Akred ttasi :

34 |Kurikulum : KTSP
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2.

SDN Caringin 02 (Data Utama)

1. ldentitas Sekaolah

Profil SD N CARINGIN 02

Kec Caringin, Kab. Bogor, Prop. Jawa Barat
Tanggal unduh: 23 01_202007:30:50
Tanggal dnkroniss: 20200115 15:59:43 980

1 Mama%ekdah
2 MFEM

3 Jenjang Pendidikan
4 |StatusSiekdah
5 |Alamat 5 ek ah
RT / RW
Kode Pos
Kelumhan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Negara
& Podd Geografis

2. DataPelenghkap

7 SK PendirianSekoah 02//E0/1978

B Tanggal 5K Pandirian 19780316

9 |Status Kepemilikan Femerintah Daerah
10 5K |zi n Operadonal 2 /E0S197 8

11 Tgl 5K lzin Cperasional 19780316

12 |Kebutuhan KhuasGilayani | : Tidakada

13 |Nomor Rekening : 16647195100

14 ‘Mama Bank Banklabkar Banten
15 | Cabang KR Unit Cabang Gawi

16 |Rekening Atas Mama
17 MBS
18 Luas Tanah Milik (m2)

19 |Luas Tanah Bukan Milik {m2) I

20 |Mama'Wajib Pajak

21 |NPWP

3. Kontak Sekolah

20 |Momor T elepon

21 Momor Fax

22 Email

23 |Website

4 DataPeriodik

24 |WaktuPenyelenggaraan
25 Bersadia MenerimaBos?
26 |Sertifikad 150

27 Sumber Lidrik

28 |Daya Listrik {watt)

29 AksesInternet

30 |Akses Internet Alternatif
L. Datalainnya

31 |KepalaSekolah

32 |Operator Pendataan

33 Akreditasi

34 Kurikulum

EDMN CARINGING 2

20201399

s

MNegeri

. Mayjen HR. EdiSukma
1 [ 7 ] 3
16730

OMANDEHILIR

Kec Caringin

Kab. Bogor
Prop. Jawa Barat

£.7036 Lintang
106 8246 Bujur

DM CARIMGING 2
a
1700

BEMDSOMN CARINGING 2
£.29424E+12

BL7BO904 269

whudadraj at@yahoo ooid

Pagi

Eersedia M enerima
Belum Bersertifikat
PLM

1300
TelkomSpeedy

EMI KLEMAENI
EUHLIDSUDRAIAT

KT=P
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3. SDN Caringin 03 (Data Utama)

. ldentitas Sekolah

1 |Mama Sekolah

2 |MP5M

3 Jenjang Pendidikan

4 |status Sekolah

5 AlamatSekolah
RT/ RW
kod e Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/kota
Provinsi
Megara

6 PoskiGeogmfs

2. Data Pelengkap
7 5K Pendirian Sekolah
& Tanggal 5K Pendirian
9 Status Kepemilikan
10 5K Izin O perasional

11 Tgl % Izin Operasional 1980.09.24

12 Kebutuhan Khusus Dilkvani |: Tidak ada

13 Momor Rekening : 166472628100

14 MamaBank BAMK BIB

15 Cabang KCPfUnit Ciawi

16 Rekenirg Atas Mama SDMN CARINGIMN O3
17 MBS ‘fa

18 Luas Tanah Milik (m2) 2522

19 Luas Tanah Bukan Milik {m2|: 0

20 Nama Wajib Pajak
21 NPWP

3. Kontak Sekolah

20 Momar Telepon
21 Nomor Fax

22 Email

23 Website

4. Data Periodik

24 Waktu Penyelenggaraan : P agi
25 Bersedia Menerima Bos?Y Bersedia Menerima
26 sertifikasi 150 : Belum Bersertifikat
27 sumber Listrik PLN
28 Dava Listrik (watt) a00

29 Akses Internet

30 ks es Inte met Alterna tif

5. Data Lainnya

31 Kepal Sekolah

32 Operator Pendataan
33 |Akred itasi

34 Kurikulum

Profil SD N CARINGIN 03

Kec. Caringin, Kab. Bogor, Prop. Jawa Barat
Tanggal unduh: 23.01-2020 07:28:16
Tanggal sinkronisasi: 2020-01-16 13:02:09.107

50 N CARINGIN O3
20201400

S0

Megeri

I kol bus tomi
1 [ 7 T 2 ]
16730
CARINGIN
Kec.Caringin
Kab. Bogor
Prop. Jawa Barat

-6.7028 Lintang
1062171 Bujur

1131/ PSD / 1980
1980.09.24

Pemerintah Daerah
1131/ PSD / 1980

BEMDAHARA SDN CARINGIN 03
5.29663E+12

2Le2440152
0
qierahma@gmail.com

Telkom Speedy

Sri Haryati
Rizki Rahmawati

KT5P
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4. SDN Selaawi (Data Utama)

Profil SD N SELAAWI

Kec Caringin, Kab. Bogor, Prop. lawa Barat
Tanggal unduh: 23 .01 202007:30:38
Tanggalsinkronisasi: 2020.01.1409:45:43 690

1. ldentitas Sekaolah

1 |Mama Sekolah 0 MSEL AAWI

2 MFSN 20200272

3 lenjang Pendidikan =0

4 StatusSekoah M egeri

5 AlamatSekolah K. p. Selaawi

RT/ RW : [ /4 ] 1
Kode Pos 16730
Kelumhan PASIR I LINCAMG
Kecamatan Kec.Caringin
Kabupaten/Kota Kab. Bogor
Prowinsi Frop. Jawa Barat
Megara

& Podd Geografis

2 DataPelengkap
7 5K Pendirian5ekolah
B Tanggal 5K Pendirian
9 Status Kepemilikan
10 5K lzin Cperadonal
11 Tgl 5K Izin Cperad onal
12 Kebutuhan Khusus Dilayani
13 Momor Rekening
14 Mama Bank
15 Cabang K FYUnit
16 |Rekening Atas Nama
17 MBS
18 LuasTanah Milik {m2])
19 LuasTanah Bukan Milik (m2) |:
20 Mama Wajib Pajak
21 NPWP
3. Kontak Sekolah
20 |Momor Telepon
21 |Momor Fax
22 Email
23 Welbsite
4. DataPeriodik
24 WaktuPenyelenggaraan
25 Bersedia Menerima Bos?
26 Sertifikad 150
27 Sumber Listrik
28 Davya Listrik {watt)
29 Akses Internet
30 AksesInternet Alternatif
.Datalainnya
31 KepalaSekalah
32 DOperator Pendataan
33 |Akreditasi
34 Kurikulum

6.7149 Lintang

1068221 Bujur

653 /P 1985

1982.12.10

Pemerinta h Pusat
653 /P19 85
1985.04_10
Tidakada
16651516100
bjb

Tawi
FOMSELAAWI

a

1000

o

Bendahara 5dn Selaawi
L. 297E5E+12

BE353532241

Ridci_mike@yahoo oom

Pagi
Bersed @ Menerima
Belum Bersertifikat
FLM
M5O
|Peis

IATIT LATIFAH
RISKI MAULAN PERMANA

K TSP
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5. SDN Curug Dengdeng (Data Utama)

Profil SD N CURUG DENG-DENG

Kec Caringin, Kab. Bogor, Prop. Jawa Bar at
Tanggal unduh: 23012020 07:30:47
Tanggal dnkronisd: 20200108 07:48:41.310

1. Id entitas Sekolah
1 MamaSekoah
2 MFEN
3 Jenjang Pendidikan
4 |StatusSekolah
5 |Alamat 5 ekolah
RT/ RW
Kode Pos
Kelumhan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Prowinsi
MNegara

& Podd Geografis

2. DataPelenghap
7 5K PendirianSekoah
B |Tanggal 5K Pendirian
9 |Status Kepemilikan
10 |SK Izi n Operadonal
11 [Tgl 5K lzin Operasi onal
12 |Kebutuhan KhuausGilayani
13 Momor Rekening
14 Mama Bank
15 Cabang K P¥Unit
16 |Rekening Atas Mama
17 MBS
18 |[Luas Tanah Milik (m2)
19 LuasTanah Eukan Milik {m2)
20 |MamaWajib Pajak
21 MPWP
3. Kontak Sekolah
20 |Momor T elepon
21 Momor Fax
22 |Email
23 Wetksite
4 DataPeriodik
24 'WaktuPenyelenggaraan
25 Bersadia Menerima Bos?
26 Sertifikad 50
27 sumber Ligrik
28 Daya Listrik [watt)
29 Aksesinternet
30 |AksesInternet Alternatif
5. Datalainnya
31 |Kepala Sekolah
32 |Operator Pendataan
33 |Akreditasi
34 Kurikulum

L0 M OJRLG DEMNG_DEM G
20201886

=0

Megeari
Kp.curugdengd eng

: | 4] s
16730

CARIMGIN

Kec Caringin

Kab. Bogor

Prop. lawa Barat

6. 7109 Lintang

106 .83 28 Bujur

19820715

Femerintah Daerah

198211 23

Tidakada

16648876100

Banklabtar Banten

AW

0N Curugdengdeng

Tidak

1200

0

Bendahara 50N Curugdengdeng

G 2943E+12

ncurugdengdeng@yahoo oo.id

Pa gi

Eersedia Menerima

BalumEBersartifikat

PLIMN

00

[Telkom=al Flash

Cra. ID% FARIDA

Fyahrul Hamdan

KTSP
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6. SDN Pasirmuncang 01 (Data validasi)

1. |dentitas Sekolah

Profil SD N 01 PASIRMUNCANG
Kec Caringin, Kab. Bogor, Prow. Jawa Barat

Tanggal unduh: 07022020 10:14:44

Tanggal dnkronissi: 202001 27 09:56:55.330

1

MamaSekaah
MFEM

Jlenjang Pendidikan
StatusSekodah
Alamat 5ekoah
RT/ RW

Kode Pos
Kelumhan

[ =R N ]

Kecamatan
Kabupaten/Kota
Prowinsi
Megara

& Podd Geografis

2. DataPelenghap
7 5K Pendirian5ekdah

SCIM 01 PASIRM LINCANG

20200196

50

Negeri

JI. Mayjend H.R. Edi Sukma Km. 18 Kp. Pasirmuncang
: | 4]

16730

PASIR MUMCAMG

Kec Caringin

Kab. Bogor

Frow. lawa Barat

£.7211 Lintang
106 6199 Bujur

: 37/ proye 7
19670405

8 Tanggal 5K Pendirian
9 Status Kepemililan
10 5K 1zi n Cperad onal

11 Tgl 5K lzin Cperadonal :

12 Kebutuhan KhuausDil ayani - : Tidak ada

13 'Nomor Rekening : TBOE3344001

14 |Mama Bank GIRD BIB

15 Cabang KV Unit Cawi

16 RekeningAtasMama SOM PASIR R LUMCANGD 1
17 |MBS 'fa

18 [LuasTanah Milik{m2} : Log9

19 LuasTanah Bukan Milik (m2) : 201

20 |MamaWajib Pajak
21 |MPWP

3. Kontak Sekolah

20 |Nomor Telepon

21 Mom or Fax
22 |Email
23 Website
4. DataPeriodik
24 'WaktuPeryelenggaraan

25 Bersadia Menerima Bos?

26 Sertifikad 150

27 Sumber Ligrik

28 Daya Listrik [watt)

29 Ak=sinternet

30 Ak=sinternet Alternatif
5. Datalainnya

31 KepalaSekolah

32 |Dperator Pendataan

33 |Akreditasi

34 Kurikulum

Pemerint ah Pust

19660101

SDMN PASIRMUMCANGO 1
E.29TFTIE+12

BLEEBSTEAZ0

=dn. padrm uncangd 1&gm ail. com

Kom binad

Bersedia Menerima

Belum Bersertifikat
FLM

450

3(Tn)

Ujang Wan
Elda5itarida

B

Kurikulum 2013
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Lampiran 2. Tabel Nilai-nilai r Product Moment
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Lampiran 3. Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t
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Lampiran 4. Tabel Nilai-nilai untuk Distribusi F
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Lampiran 5. Data Input SPSS Variabel Motivasi Belajar, Kecerdasan Emosional

dan Perhatian Orang Tua

1. Variabel Motivasi Belajar

Insert Page Layout

s, X
|__L| o Courier Mew 10 =~ A =
Eg -

F'ajte < B I U~ . My . -Eh
Clipboard = Font
CT99 - Jx
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2. Variabel Kecerdasan Emosional

Hame
s, X
|__b-| o Courier M
Egy -
Past
aje v B I |
Clipboard Tw
AF19 E
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3. Variabel Perhatian Orang Tua

Insert Page Layout For

|__L| Courier Mew .~ 0 v A A
By -

F'afte < B I U - - Py . .E. -
Clipboard [~ Font [
V239 - Jx
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4. Variabel Motivasi Belajar, Kecerdasan Emosional dan Perhatian Orang Tua

Kode Peserta | Varibel Motivasi LEUELL Variabel Perhatian
No Didik Belajar (Y) LCERERST Orang Tua (X2)
Emosional (X1)
1 Y X1 X2 1 130 110 112
2 Y X1 X2 2 129 90 124
3 Y X1 X2 3 131 91 131
4 Y X1 X2 4 122 85 105
5 Y X1 X2 5 137 85 119
6 Y X1 X2 6 116 78 121
7 Y X1 X2 10 135 81 109
8 Y X1 x2 13 118 79 111
9 Y X1 X2 14 134 68 119
10 | Y X1 X2 15 120 97 112
11 | Y X1 X2 16 137 91 134
12 | Y X1 X2 18 106 84 118
13 | Y X1 X2 19 138 80 132
14 | Y X1 X2 20 122 72 125
15 | Y X1 X2 21 137 93 120
16 | Y X1 X2 22 129 77 125
17 | Y X1 X2 23 144 104 121
18 | Y X1 X2 24 113 69 108
19 | Y X1 X2 27 117 84 95
20 | Y X1 X2 28 121 84 98
21 | Y X1 X2 29 145 89 129
22 | Y X1 X2 31 147 96 126
23 | Y X1 X2 30 146 93 130
24 | Y X1 X2 33 128 81 118
25 | Y X1 X2 34 103 71 113
26 | Y X1 X2 35 109 56 106
27 | Y X1 X2 36 141 99 144
28 | Y X1 X2 37 112 64 102
29 | Y X1 X2 38 113 62 73
30 | Y X1 x2 39 121 79 109
31 | Y X1 X2 40 143 87 112
32 | Y X1 X2 41 146 92 125
33 | Y X1 X2 42 117 86 129
34 | Y X1 X2 43 117 88 128
35 | Y X1 X2 44 122 97 94
36 | Y X1 X2 45 119 79 103
37 | Y X1 X2 46 117 97 108
38 | Y X1 X2 47 133 81 120
39 | Y X1 X2 48 138 98 118
40 Y X1 X2 49 133 103 114

130




41 | Y X1 X2 50 120 78 108
42 | Y X1 X2 52 116 90 141
43 | Y X1 X2 53 127 102 133
44 | Y X1 X2 54 118 86 131
45 | Y X1 X2 59 142 90 130
46 | Y X1 _X2_60 131 97 126
47 | Y X1 X2 61 121 85 126
48 | Y X1 X2 62 145 109 141
49 | Y X1 X2 63 139 93 135
50 | v _x1 x2 64 123 94 124
51 | Y X1 X2 65 140 87 122
52 | Y X1 x2 67 122 93 125
53 | Y_X1 X2 68 138 98 138
54 | v x1 x2 70 96 65 99
55 | v _x1_x2 71 130 79 127
56 | Y _x1 x2 72 121 62 101
57 | v x1 x2 73 117 100 118
58 | v _x1 x2 74 127 92 113
59 | v x1 x2 75 131 95 123
60 | Y X1 X2 178 127 81 104
61 | Y X1 x2 83 110 89 124
62 | Y X1 x2 84 113 81 110
63 | Y X1 X2 85 108 98 121
64 | Y X1 x2 86 136 95 123
65 | Y X1 x2 87 119 90 111
66 | Y X1 X2 88 135 82 93
67 | Y X1 x2 89 133 81 122
68 | Y X1 X2 90 126 85 126
69 | Y x1 x2 92 117 90 107
70 | Y X1 X2 95 151 115 133
71 | Y_X1 X2 96 131 86 126
72 | Y_X1_X2 97 126 92 112
73 | Y X1 X2 98 140 97 132
74 | Y X1 X2 100 151 115 133
75 | Y X1 _x2 101 148 99 129
76 | Y X1 X2 102 150 92 133
77 | Y x1 _x2 103 113 69 89
78 | Y X1 X2 104 138 91 133
79 | Y X1 X2 106 125 82 134
80 | Y X1 x2 108 122 68 126
81 | Y X1 X2 109 128 98 134
82 | Y X1 x2 110 135 101 128
83 | Y x1 x2 111 145 97 129
84 | Y X1 x2 112 130 99 116
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85 | Y X1 x2 113 134 84 126
86 | Y X1 X2 114 144 95 137
87 | Y X1 X2 115 120 83 131
88 | Y X1 X2 116 129 90 128
89 | Y X1 x2 118 149 97 138
90 | Y X1 _x2 120 134 100 120
91 | v x1 x2 122 117 82 109
92 | v x1_x2 123 130 90 121
93 | v x1 x2 124 135 101 123
94 | Y X1 X2 125 130 97 113
95 | Y X1 X2 126 109 74 121
96 | Y X1 x2 131 124 98 119
97 | Y X1 X2 132 137 96 127
98 | v x1 x2 133 128 88 128
99 | Y x1 x2 135 121 93 122
100 | Y X1 X2 136 112 83 104
101 | Y X1 X2 138 148 100 135
102 | Y X1 X2 139 132 101 141
103 | Y X1 X2 140 137 89 137
104 | Y X1 X2 141 133 102 130
105 | Y X1 X2 142 134 91 125
106 | Y _X1 X2 143 126 83 114
107 | Y X1 X2 144 128 93 127
108 | Y X1 X2 145 145 96 133
109 | Y _X1 X2 148 128 83 122
110 | Y X1 X2 151 144 104 125
111 | Y_X1 X2 153 131 86 131
112 | Y X1 X2 156 110 59 101
113 | Y X1 X2 158 148 94 133
114 | Y X1 X2 159 144 104 137
115 | Y X1 X2 160 128 88 129
116 | Y X1 X2 161 110 80 103
117 | Y X1 X2 162 124 86 127
118 | Y X1 X2 164 138 92 117
119 | Y X1 X2 165 150 95 135
120 | Y X1 X2 166 139 98 139
121 | Y X1 X2 167 104 55 110
122 | Y X1 X2 168 137 68 139
123 | Y X1 X2 169 139 99 130
124 | Y X1 X2 170 116 96 141
125 | v x1 %2 171 136 90 122
126 | Y X1 X2 172 124 100 122
127 | Y x1 %2 174 108 86 120
128 | Y_X1 X2 175 130 88 119
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129 | Y X1 X2 177 122 94 120
130 | Y X1 X2 178 130 98 133
131 | Y X1 _x2 181 104 83 115
132 | Y X1 X2 184 123 96 115
133 | Y X1 X2 185 119 88 102
134 | Y X1 X2 186 148 95 121
135 | Y X1 X2 187 136 93 135
136 | Y_X1_X2 190 144 106 139
137 | Y X1 X2 192 124 96 118
138 | Y X1 X2 193 111 84 129
139 | Y X1 X2 194 130 88 138
140 | Y X1 X2 195 134 105 133
141 | Y X1 X2 197 126 86 121
142 | Y X1 X2 198 114 86 103
143 | Y X1 X2 199 119 87 114
144 | Y _X1_X2 200 121 88 107
145 | Y X1 X2 202 102 78 114
146 | Y X1 X2 203 114 111 115
147 | Y X1 X2 205 129 101 119
148 | Y X1 X2 206 135 62 129
149 | Y X1 X2 208 121 90 119
150 | Y X1 X2 212 134 111 124
151 | Y_X1 X2 213 140 87 113
152 | Y X1 X2 214 118 71 128
153 | Y_X1 X2 215 118 75 118
154 | Y X1 X2 216 137 102 122
155 | Y_X1 X2 218 153 88 124
156 | Y X1 X2 219 137 90 131
157 | Y X1 X2 220 126 81 107
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Lampiran 6. Data Output SPSS Variabel

Emosional dan Perhatian Orang Tua

1. Analisis Deskriptif

>Warning # 849 in column 2Z3.

»>The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.
»>not be mapped to a wvalid backend locale.
FRECQUENCIES VARIABLES=Y X1 X2

/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MCODE SUM

/BRARCHART FREQ
/ORDER=ANALYSIS.

Text: in ID

Frequencies
[DataSet0]
Statistics
Y A1 X2
N Walid 157 157 157
Missing 0 0 0
Mean 128,28 88,82 121,31
Median 128,00 90,00 122,00
Mode 130° 90 133
Std. Deviation 12131 11,461 12,038
Minimum 96 55 73
Maximum 153 114 144
Sum 20140 13945 19046

a. Multiple modes exist. The smallestvalue is shown

Belajar,

Kecerdasan

Frequency Table

Y
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Walid 96 1 6 6 6
102 1 6 6 13
103 1 K 8 19
104 2 13 13 32
106 1 6 8 38
108 2 13 13 51
109 2 13 13 6,4
110 3 19 19 83
111 1 6 6 89
112 2 13 13 10,2
113 4 2,8 25 12,7
114 2 13 13 14,0
116 3 1,9 19 15,9
17 7 45 45 20,4
118 4 25 25 229
119 4 25 25 255
120 3 19 18 274
121 7 45 45 ) )
122 [ 38 38 357
123 2 13 13 369
124 4 25 25 39,5
125 1 6 6 40,1
126 & 32 32 43,3
127 3 19 18 452
128 [} 38 38 430
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125 1 15 6 401
126 5 32 32 433
127 3 19 19 452
128 [ 38 38 490
129 4 25 2,5 516
130 I 51 51 56,7
il 5 32 32 599
132 1 B 6 60,5
133 4 25 25 631
134 [ 38 38 66,9
135 g 32 32 701
136 3 10 1,0 72,0
137 8 51 51 774
138 a 32 32 803
139 3 19 19 822
140 3 19 1.9 a41
41 1 il K 847
142 1 6 6 85,4
143 1 & 6 86,0
144 a 32 32 892
145 4 258 25 a1.7
146 2 13 13 930
147 1 & 6 936
148 1 25 25 96,2
148 1 B 6 96,8
150 2 13 13 981
151 2 13 13 99,4
153 1 & 6 100,0
Total 157 1000 100,0
X1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 55 1 6 ] N
56 1 6 6 13
59 1 6 6 1,9
62 3 1,8 149 38
64 1 6 & 45
85 1 6 6 5,1
88 3 1,9 19 7.0
69 2 1,3 13 83
71 2 1,3 1.3 9.6
72 1 G B 10,2
T4 1 6 B 108
75 1 6 6 15
77 1 6 6 121
78 3 1,9 1,9 14,0
79 4 25 25 16,6
a0 2 1,3 1,3 178
a1 7 45 45 22,3
82 3 1,9 19 242
83 ] 32 32 274
a4 ] 32 32 306
85 4 25 25 33
86 g 51 5.1 3ez2
a7 4 2,5 25 40,8
88 8 51 51 459
39 3 1,9 1,9 478
90 10 64 64 54,1
91 4 25 25 56,7
] 5 £00
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92 5 32 3,2 59,9
93 7 45 45 64,3
94 3 14 1,49 66,2
95 5 32 3,2 69,4
96 6 38 3,8 73,2
97 : 51 51 78,3
98 7 45 45 82,8
95 4 25 25 854
100 4 25 25 87,9
101 4 25 25 90,4
102 3 14 1,49 92,4
103 1 & G 93,0
104 3 14 1,49 94,9
105 1 & G 955
106 1 & 6 96,2
109 1 & 6 96,8
110 1 & 6 97,5
111 2 1.3 1,3 98,7
115 2 1.3 1,3 100,0
Total 157 100,0 100,0
X2
Cumulative
Frequency | Percent | valid Percent Percent
Valid 73 1 6 6 B
89 1 ] 6 13
93 1 ] 6 149
94 1 ] 6 25
95 1 ] 6 32
98 1 6 6 3g
99 1 6 6 45
101 2 13 13 57
102 2 13 13 7,0
103 3 19 1.9 84
104 2 13 13 10,2
108 1 G 8 108
106 1 G 8 14
107 3 19 1.9 134
108 3 19 1.9 153
109 3 19 1.9 17,2
110 2 13 13 18,5
111 2 13 13 19,7
112 4 25 25 223
113 4 25 25 248
114 4 25 25 74
115 3 19 1.9 283
116 1 6 6 299
17 1 G 8 306
118 6 38 38 344
1189 6 38 38 382
120 5 32 32 41,4
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lew Hl 2,& 2,4 1,4
121 7 45 45 459
122 7 4.5 45 50,3
123 3 1,9 19 522
124 5 32 3,2 55,4
125 6 38 38 59,2
126 7 45 45 63,7
127 4 25 25 66,2
128 ] 32 32 694
129 7 45 45 73,9
130 4 25 25 76,4
131 5 32 32 79,6
132 2 1,3 1,3 80,9
133 9 57 57 86,6
134 3 19 19 88,5
135 4 25 25 91,1
137 3 19 19 930
138 3 19 19 94,9
139 3 1,9 1.9 96,8
14 4 25 25 99,4
144 1 6 6 100,0
Total 187 100,0 100,0

Bar Chart

Y
- _ _
. _ _ _
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2. Uji Prasyarat Penelitian (Uji Normalitas dan Linearitas)

NPAR TESTS
/E-S (NORMAL)=RES_1
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 157
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 943167657

Most Extreme Differences  Absolute 046
FPositive 046

Megative -,043

Test Statistic 046
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°'d

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

MERNS TRBLES=Y BY X1 X2
/CELLS=MERN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.

Means

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
M Percent M Percent M Percent
Motivasi_Belajar *
Kecerdasan Emosional 157 100,0% 0 0,0% 157 100,0%
Muotivasi_Belajar *
Perhatian_Orang_Tua 1567 100,0% 0 0,0% 167 100,0%

Motivasi_Belajar * Kecerdasan Emosional

Report

Motivasi_Belajar

Kecerdasan Emosional Mean N Std. Deviation
55 104,00 1

56 109,00 1

] 110,00 1 .
2 123,00 3 11,136
64 112,00 1

65 96,00 1 .
] 131,00 3 7,937
9 113,00 2 000
71 110,50 2 10,607
72 122,00 1

74 109,00 1

75 118,00 1
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T TTE.00 T
77 129,00 1 .
78 112,67 3 9,452
79 122,00 4 5477
80 124,00 2 19,799
a1 127,86 7 7,403
g2 125,67 3 9,018
83 118,00 ] 10,000
84 117,80 ] 10,710
85 126,50 4 7,326
86 121,13 g 8,254
a7 135,50 4 11,091
a8 128,25 g 11,235
89 130,67 3 18,339
90 127,60 10 9,070
91 135,00 4 3162
92 137,40 ] 10,854
93 132,71 7 9,304
94 131,00 3 14,731
95 141,80 ] 8,075
96 132,00 G 12,806
97 131,75 g 11,925
98 129,29 7 11,026
99 139,50 4 7416
100 130,75 4 13,451
101 132,75 4 2,872
102 132,33 3 5,033
103 133,00 1 .
104 144,00 3 ,000
105 134,00 1
106 144,00 1
98 129,29 7 11,026
ag 139,50 4 7416
100 130,75 4 13,451
101 132,75 4 2,872
102 132,33 3 5033
103 133,00 1 .
104 144,00 3 000
105 134,00 1
106 144,00 1
109 145,00 1
110 130,00 1
1 124,00 2 14142
15 151,00 2 000
Total 128,28 157 12,131
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Motivasi_Belajar * Between Groups  (Combined) 11811,213 45 264,694 2,660 .ooo
Kecerdasan Emosional Linearity 6439789 1 439,788 | 64,722 000

Deviation from Linearity 5471424 44 124,351 1,250 76

Within Groups 11044 456 111 99,500
Total 22855 669 156
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

T - s1e
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Motivasi_Belajar

* Perhatian_Orang_Tua

Report
Motivasi_Belajar
Perhatian_0Orang_Tua Mean M Std. Deviation
73 113,00 1
a9 113,00 1
93 135,00 1
94 122,00 1
95 117,00 1
98 121,00 1
ag 96,00 1
101 115,50 2 7,778
102 115,50 2 4,950
103 114,33 3 4,509
104 119,50 2 10,607
105 122,00 1
106 109,00 1 .
107 121,33 3 4,500
108 116,67 3 3512
109 124,33 3 9,452
110 108,50 2 6,364
111 118,50 2 707
112 129,75 4 9,743
113 125,00 4 15,684
114 120,00 4 13,292
115 113,67 3 9,504
116 130,00 1
117 138,00 1 .
118 174 99 A 10900
113 125,00 4 15,684
114 120,00 4 13,202
115 113,67 3 9,504
116 130,00 1
17 138,00 1 .
118 121,83 6 10,889
119 12917 6 5,881
120 126,80 5 11,846
121 125,86 7 16,004
122 131,29 7 7,111
123 134,00 3 2,646
124 129,80 5 16,770
125 132,83 i 10477
126 130,29 7 8,826
127 129,75 4 5,439
128 125,40 5 7,701
129 132,71 7 14,614
130 140,00 4 5477
131 127,40 5 8,081
132 139,00 2 1,414
133 141 56 9 9475
134 130,00 3 6,245
135 143,25 4 6,801
137 141 67 3 4,041
138 139,00 3 9,539
139 140,00 3 3,606
141 127,25 4 14,033
144 141,00 1 .
Total 128,28 157 12,131
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ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Motivasi_Belajar* Between Groups  (Combined) 11764,304 46 256746 2,514 ,ooo
Perhatian_Orang_Tua Linzarity 6767,054 1 6767,064 | 66,513 000
Deviation from Linearity 4897 250 45 111,080 1,082 350
Within Groups 11191,365 110 101,740
Total 22955 669 156

Measures of Association

R R Squared

Eta Eta Squared

Motivasi_Belajar*
Perhatian_0Orang_Tua

543 ,295

16 A12

Uji Hipotesis

REGRESSICH

/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

/HNOORIGIN

/DEPENDENT ¥
/METHOD=ENTER X1 X2
/SAVE RESID.

% Regression

BOUT (. 10)

Variables Entered Removed®

Model

Wariahles
Entered

Wariahles
Removed

Method

Perhatian_0oOr
ang_Tua,
Kecerdasan
Emaosional®

Enter

a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar

b, All requested variahles entered.

Model Summar]f

Model R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 6257

395

388

9,493

a. Predictors: (Constant), Perhatian_Orang_Tua, Kecerdasan

Emosional

. Dependent Variable: Motivasi_Belajar
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ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Reagression 5078,451 2 4539226 50,373 o008
Residual 13877218 1564 90,112
Total 22955 669 156

a. Dependent Variahle: Motivasi_Belajar

b. Predictors: (Constant), Perhatian_Orang_Tua, Kecerdasan Emosional

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48,233 8,156 58914 000
Kecerdasan Emosional r o074 356 5,065 ,ooo
Perhatian_0Orang_Tua 384 071 381 5,411 000

a. Dependent Variahle: Motivasi_Belajar

Residuals Statistics™
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation M
Predicted Value 99,63 143,44 128,28 7,629 157
Residual -23622 23,9598 000 9,432 157
Std. Predicted Value -3,756 1,988 000 1,000 157
Std. Residual -2,488 2,528 ,000 9594 157

a. DependentVariahle: Motivasi_Belajar

SAVE OUTFILE='D:\Semester 7 (2019-2020)‘\Menuju Skripsi Rsli 2020\Data Input Uji Normalitas, Uji '+
'Linearitas dan Uji Hipotesis Regresi Linier Berganda.sav'
/COMPRESSED.
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Lampiran 7. Instrumen Penelitian

1.

Pedoman Wawancara untuk Data Awal Penelitian

Pedoman Wawancara Observasi Awal Penelitian

Nama Sekolah:

Hari, tanggal

Narasumber

Peneliti

No Peneliti Narasumber
1 | Berapa banyak jumlah siswa kelas

IV di sekolah ini

Aspek Motivasi Belajar

2 | Apa yang ibu/bapak ketahui tentang
motivasi belajar?

3 | Bagaimana motivasi belajar siswa
di kelas bapak/ibu?

4 | Apakah jika sudah siang, siswa
terlihat malas untuk mengikuti
pembelajaran/belajar?

5 | Kira-kira berapa jumlah siswa yang
sering terlihat bersemangat untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran/belajar  di  kelas
bapak/ibu?

6 | Bagaimana aktivitas belajar siswa
di kelas bapak/ibu?

7 | Ada Dberapakah siswa di kelas
bapak/ibu  yang sering  aktif
bertanya terkait materi
pembelajaran?

8 | Apakah di kelas bapak/ibu ada
siswa yang sering jarang masuk
sekolah? Jika ada, ada berapa
banyak?

9 | Jika siswa merasa kesulitan, apakah
siswa tersebut sering bertanya pada
bapak/ibu sebagai guru?

10 | Seberapa besar tingkat keberanian

siswa bapak/ibu dalam
mengemukakan pendapat ketika di
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kelas?

11

Apa yang dilakukan oleh siswa
bapak/ibu  ketika  mendapatkan
tugas  terkait pelajaran  dari
bapak/ibu?

Aspek Kecerdasan Emosional

12

Apa yang bapak/ibu ketahui tentang
kecerdasan emosional?

13

Bagaimana terkait emosi siswa-
siswa di kelas bapak/ibu?

14

Apakah siswa-siswa bapak/ibu di
kelas cenderung pemarah/pendiam?

15

Emosi apa yang sering diluapkan
olen siswa bapak/ibu ketika di
sekolah?

16

Apakah siswa di kelas bapak/ibu
telah mempu mengelola emosinya
sendiri dengan baik?

17

Bagaimana hubungan dalam
bersosialisasi siswa-siswa di kelas
bapak/ibu, baik dengan teman
sebayanya maupun dengan guru?

18

Apakah siswa bapak/ibu memiliki
rasa empati yang tinggi terhadap
situasi  di  sekitarnya terutama
kepada temannya yang sedang
mengalami kesulitan?

19

Apakah di sekolah ini sudah ada
program atau aktivitas belajar yang
dapat mengembangkan atau
berkaitan dengan pelatihan
pengendalian emosi siswa?

Aspek Perhatian

Orang Tua

20

Apa yang bapak/ibu ketahui tentang
perhatian orang tua?

21

Menurut bapak/ibu apakah
perhatian orang tua pada siswa itu
penting? Mengapa?

22

Bentuk perhatian orang tua seperti
apa yang sering bapak/ibu lihat
yang diberikan kepada siswa
bapak/ibu ketika berada di sekolah?

23

Apakah alat tulis untuk belajar
siswa di kelas bapak/ibu terlihat
lengkap?
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24

Apakah siswa bapak/ibu masih
sering diantar oleh orang tuanya ke
sekolah atau bahkan diantar dan
ditunggu sampai siswa pulang
sekolah?

25

Apakah orang tua siswa bapak/ibu
sering menanyakan terkait
perkembangan  anaknya  ketika
berada di sekolah kepada bapak/ibu
sebagai guru anaknya? (baik itu
secara langsung atau lewat telpon)
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2. Uji Validitas Isi (Dosen Ahli)

Kisi-kisi Instrumen Penelitian dengan Judul ”Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Pesera Didik

Sekolah Dasar di Gugus III Kecamatan Caringin”
Riska Nurlaeliah (H.1610139)

1. Motivasi Belajar

Variabel Indikator Kisi-kisi Pernyataan Positif Pernyataan Negatif Jumlah
Motivasi Belajar Hasrat dan . Tidak cepat | 1. Jika nilai ulangan saya jelek maka | 1. Jika saya mengalami kesulitan belajar 7
(Intrinsik) Keinginan putus asa dalam saya akan berusaha lebih keras lagi maka saya akan menyerah.
Berhasil melakukan dalam belajar sehingga nilai saya | 2. Saya belajar tapi saya tidak mengetahui
suatu hal. menjadi bagus. apa tujuannya.
. Memiliki tujuan | 2. Saya mengerjakan tugas maupun PR | 3. Saya merasa biasa saja, jika saya belum
yang jelas. sendiri  sesuai kemampuan saya mengerjakan PR atau tugas.
. Tanggung sampai selesai.
jawab dalam | 3. Saya belajar dengan  sungguh-
melakukan sungguh.
suatu hal. . Saya belajar agar saya menjadi anak
yang pintar.
Dorongan dan . Semangat dalam | 1. Saya merasa senang saat akan belajar. . Saya merasa malas jika belajar di siang 7
Kebutuhan belajar. . Saya merasa senang ketika belajar. hari.

147




dalam Belajar

. Rasa ingin tahu

yang besar.

. Memiliki rasa

percaya diri.

. Saya ingin mengetahui hal-hal yang

baru.

. Jika saya merasa kesulitan dalam

belajar, maka saya akan bertanya
kepada orang lain (guru, teman, atau

orang tua).

. Saya masih  malu-malu  dalam
menyampaikan pendapat di depan
banyak orang.

. Saya bertanya mengenai kebenaran

jawaban hasil tugas yang telah saya
kerjakan kepada teman atau guru

sebelum dikumpulkan.

Harapan dan

Cita-cita Masa

. Memiliki cita-

cita yang jelas.

. Saya memiliki cita-cita yang jelas

dalam hidup saya.

. Jika saya mendapat masalah maka saya

akan memikirkan hal yang buruk.

Depan . Melakukan . Saya Dbelajar dengan giat demi | 2. Saya tidak memiliki harapan apapun
suatu hal atas menggapai cita-cita saya. dalam hidup saya.
dasar cita-cita. . Jika saat ini nilai ulangan saya jelek, | 3. Jika keinginan saya tidak dipenuhi,
. Selalu maka saya berpikir bahwa nilai maka saya akan malas belajar.
berpikiran ulangan selanjutnya pasti akan lebih
positif. baik lagi.
. Saya berharap di masa depan saya
bisa menjadi orang yang sukses.
Motivasi Belajar Penghargaan . Mendapat . Saya disemangati untuk belajar oleh | 1. Orang tua saya bersikap biasa saja jika
(Ekstrinsik) dalam Belajar pujian  dengan guru saya ketika di sekolah. saya berprestasi atau menjadi juara di
(Sekolah dan syarat tertentu. . Apabila saya datang terlambat ke sekolah.
Rumabh) . Mendapat sekolah maka saya menerima | 2. Saya selalu cukup puas dengan prestasi
hukuman hukuman dari guru saya. yang telah saya dapatkan.
dengan syarat | 3. Saya mendapatkan pujian dari guru | 3. Saya tidak pernah memperdulikan
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tertentu.

. Berusaha

menjadi  lebih
baik lagi setelah
mendapat
penghargaan

atau hukuman.

ketika saya melakukan perbuatan yang
baik.

. Jika saya melakukan kesalahan dan

mendapat hukuman, maka saya akan
memperbaiki diri menjadi lebih baik

lagi.

pujian maupun hukuman yang saya

dapatkan.

Kegiatan yang

Menarik dalam

. Penggunaan

metode  yang

. Ketika

belajar, guru saya

menggunakan cara mengajar yang

. Guru saya tidak pernah menggunakan

media/alat peraga yang menarik ketika

Belajar tepat oleh guru menarik sesuai dengan materi yang proses pembelajaran berlangsung.
dalam belajar. diajarkan. . Setelah pembelajaran selesai, guru saya
. Penggunaan . Saya  aktif  mengikuti  proses tidak pernah menutup proses
media pembelajaran di kelas. pembelajaran  dengan menggunakan
pembelajaran . Sebelum mulai pembelajaran guru aktivitas yang menyenangkan seperti
oleh guru. selalu memberikan motivasi belajar. ice breaking, bernyanyi atau games
. Pemberian ice | 4. Saya menyukai aktivitas belajar yang edukatif.
breaking menarik dan menyenangkan. . Saya malas mengikuti aktivitas-aktivitas
sebelum  atau yang berkaitan dengan belajar baik di
sesudah rumah maupun sekolah.
pembelajaran.
Lingkungan . Kelas yang | 1. Jika kelas saya bersih, maka saya akan | 1. Di kelas saya tidak terdapat peraturan
Belajar yang bersih dan bersemangat untuk belajar. yang dibuat dan disepakati oleh peserta
Kondusif nyaman. . Ruangan dan peralatan di kelas saya didik dan guru.
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2

3.

. Sarana dan
prasarana
belajar yang
memadai.
Aturan yang

diterapkan i

ditata dengan rapih.
3. Fasilitas belajar di kelas saya lengkap.
4. Orang tua saya selalu memperhatikan
kebutuhan akan fasilitas belajar saya
seperti buku, seragam dan alat tulis.

5. Saya memiliki aturan waktu belajar

2. Saya melanggar aturan yang ada di
kelas seperti tidak melaksanakan piket

kelas.

lingkungan ketika di rumah.
belajar.
Total 42
2. Kecerdasan Emosional
Variabel Indikator Kisi-Kisi Pernyataan Positif Pernyataan Negatif Jumlah
Kecerdasan Mengenali | 1. Menganali dan | 1. Saya mampu menyelesaikan tugas | 1. Saya sering melamun. 6
Emosional Emosi merasakan  emosi karena saya mengerti. 2. Saya merasa gugup saat guru menunjuk
diri sendiri. 2. Saya senang saat mendapat nilai saya untuk mengerjakan soal di depan
. Memahami yang tinggi. kelas.
penyebab perasaan | 3. Saya sedih saat ada temen yang | 3. Saya sering tiba-tiba marah.
yang timbul. mengejek saya.
. Mengenal pengaruh
perasaan terhadap
tindakan.
Mengelola | 1. Bersikap  toleran | 1. Saya lebih memilih meninggalkan | 1. Saya hanya ingin mengerjakan soal 9
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Emosi

terhadap  frustasi
dan mampu
mengalola amarah

dengan baik.

. Mampu

mengungkapkan
amarah dengan
tepat tanpa

berkelahi.

. Mampu

mengendalikan
perilaku agresif
yang merusak diri
sendiri, sekolah dan

keluarga.

. Memiliki

kemampuan nntuk
mengatasi

ketegangan jiwa.

. Dapat mengurangi

perasaan kesepian
dan cemas dalam

pergaulan.

teman yang mengejek saya.

. Saya selalu bersemangat belajar

meskipun sedang sakit.

. Saya mudah memaafkan orang yang

telah menyinggung saya.

. Saya selalu percaya diri ketika

mengerjakan soal.

. Saat saya marah maka saya akan

cepat bisa membuat amarah saya

reda.

. Saya berteriak

yang mudah.
senang jika

mendapatkan hadiah.

. Saya akan memukul teman yang

menghina saya.

. Saya sering membenci teman sekelas

saya tanpa alasan.
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. Mampu

menenangkan
kembali
kekacauan-
kekacauan yang
dialami diri sendiri.

Memotivasi | 1. Mampu . Saya melakukan apa yang dikatakan | 1. Jika saya menjadi juara di kelas saya
Diri mengendalikan oleh hati saya. akan membangga-banggakan diri saya
dorongan hati. . Jika saya mendapat musibah maka kepada orang lain.

. Mampu berpikir saya tetap bersyukur. 2. Jika saya bertengkar dengan teman saya
positif dalam | 3. Jika saya mengikuti suatu lomba maka saya akan langsung menangis.
menghadapi  suatu maka saya yakin saya akan menjadi | 3. Saya akan marah jika apa yang saya
hal. pemenangnya. inginkan tidak dipenuhi.

. Optimis dalam | 4. Saya memiliki cita-cita sehingga
melakukan  suatu saya bersemangat untuk belajar.
hal.

. Menahan diri
terhadap kepuasan
yang berlebihan.

Empati . Mudah bergaul | 1. Saat ada teman yang menangis maka | 1. Saya membenci teman yang menjadi

. Selalu

dengan orang lain.
peduli

terhadap orang lain

saya akan  menghampiri  dan

menghiburnya.

. Ketika ada teman yang bercerita

juara kelas.
2. Saya benci dengan teman yang banyak

komentar.
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(orang di sekitar).

. Mampu menerima

pada saya maka saya akan

mendengarkannya.

3. Ketika guru menjelaskan di depan

kelas, saya mengobrol dengan teman.

sudut pandang | 3. Saya suka mendengarkan pendapat
orang lain. orang lain.
. Memiliki kepekaan
terhadap perasaan
orang lain.

Membina . Memiliki . Saya suka bertanya saat ada |1l. Saya tidak mau berbagi makanan 12

Hubungan pemahaman  dan pelajaran yang tidak saya mengerti. dengan teman saya yang jahat pada

dengan kemampuan untuk | 2. Saya suka menjelaskan pelajaran saya.

Orang Lain menganalisis kepada teman saya yang masih | 2. Ketika ada teman yang mengejek saya,
hubungan dengan belum mengerti. maka saya balas mengejek dengan lebih
orang lain. . Saya merayakan syukuran ulang semangat.

. Dapat tahun saya dengan anak-anak yang | 3. Saya hanya mau berteman dengan

menyelesaikan
konflik/masalah

dengan orang lain.

. Memiliki

kemampuan untuk

berkomunikasi.

. Memiliki sikap

bersahabat dan

mudah bergaul.

tidak mampu.

. Saya meminta maaf ketika berbuat

salah kepada teman.

. Saya mudah bergaul dengan teman

baru.

. Saya meminjamkan alat tulis kepada

teman yang tidak membawa.

. Saya menertawakan

teman yang pintar.

. Saya menyembunyikan alat tulis ketika

ada teman yang ingin meminjamnya.
teman yang

mendapat hukuman dari guru.

. Saya merasa canggung saat berbicara

dengan teman.
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. Memiliki sikap

tenggang rasa atau

perhatian.

. Memperhatikan

kepentingan sosial
dan dapat hidup
selaras dengan

kelompok.

. Suka berbagi rasa,

bekerjasama, dan

suka menolong.

. Demokratis dalam

bergaul dengan
orang lain.
Total 40
3. Perhatian Orang Tua
Variabel Indikator Kisi-kisi Pernyataan Positif Pernyataan Negatif Jumlah
Perhatian Pemberian . Memberikan  contoh | 1. Ketika orang tua saya | 1. Orang tua saya tidak memberikan saya 6
Orang Tua Bimbingan dan perilaku yang baik. memerintahkan saya untuk nasihat jika saya melakukan kesalahan.

Nasihat

. Membantu anak

dalam  menghadapi

beribadah maka orang tua saya

mencontohkan dengan terlebih

. Jika saya sulit memahami pelajaran

maka orang tua saya memberitahu saya
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. Sabar

kesulitan.

. Memberikan nasihat-

nasihat yang positif
pada anak.
dalam
memberikan
pembimbingan pada

anak secara rutin.

. Membantu anak
dalam menentukan
pilihan.

.Orang tua saya

dahulu telah melaksanakan ibadah

tersebut.

. Orang tua saya membantu saya

dalam mengerjakan tugas ataupun

PR jika saya merasa kesulitan.

. Orang tua saya membantu saya

menentukan pilihan jika saya
kebingungan.

menanyakan
terkait kegiatan yang telah saya

lakukan di sekolah.

sambil marah-marah.

Pengawasan

terhadap Belajar

Mendampingi anak
ketika belajar di
rumah.

Melakukan
komunikasi dengan
guru kelas terkait
perkembangan anak.
Melakukan
pemantauan terkait

aktivitas belajar anak.

. Orang tua saya menemani saya

ketika saya belajar di rumah.

. Orang tua saya menghubungi guru

untuk

yang

saya dengan HP
menanyakan segala hal

berkaitan dengan saya.

. Orang tua saya mengantar saya ke

sekolah.

. Orang tua saya menjemput saya di

sekolah ketika pulang.

1. Orang tua saya sibuk bekerja sehingga

tidak memiliki waktu untuk saya.

2. Orang tua saya tidak peduli terhadap

kehadiran saya.
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. Orang tua saya menemani saya

dari saya berangkat hingga saya

pulang sekolah.

Pemberian
Penghargaan

dan Hukuman

. Memberikan

hadiah
atau pujian jika anak
melakukan hal yang
baik.

. Memberikan hukuman

yang sesuai jika anak
melanggar suatu
aturan atau melakukan

hal yang buruk.

. Memberikan motivasi

pada anak dalam

belajar.

.Orang tua saya

memberikan
hadiah pada saya jika saya

mendapatkan juara.

. Orang tua saya memuji saya jika

saya melakukan hal yang baik,
seperti meminjamkan pensil pada
teman saya yang tidak membawa

pensil di sekolah.

. Orang tua saya menghukum saya

dengan sewajarnya jika saya

melakukan kesalahan.

1. Orang tua saya tidak menegur saya jika

saya berkata kasar.

. Orang tua saya tidak memberikan

semangat kepada saya untuk belajar.

Pemenuhan
Kebutuhan

Belajar

. Memberikan

. Memfasilitasi anak

terkait alat yang
digunakan untuk anak
belajar.

asupan
nutrisi yang seimbang

bagi anak.

. Orang tua saya

. Alat tulis saya lengkap (pensil,

penghapus, penggaris dan lainnya)
karena dibelikan oleh orang tua

saya.

. Seragam saya bersih dan rapi

karena orang tua saya.

menyiapkan

. Jika saya meminta untuk membeli

buku pelajaran, maka orang tua saya

akan melarang.

. Jika ada kegiatan belajar seperti

kunjungan ke kebun binatang, maka
orang tua saya tidak membolehkan

saya untuk ikut.
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. Mendukung

. Menfasilitasi

segala
aktivitas pembelajaran
yang dilakukan anak
di sekolah.

terkait
sumber belajar anak

misalnya buku.

sarapan untuk saya setiap pagi.

3. Orang tua saya

melarang saya
mengerjakan tugas bersama dengan

teman saya.

Menciptakan
Suasana Belajar
yang Tenang

dan Tenteram

. Menyediakan tempat

khusus bagi anak
untuk  belajar  di

rumabh.

. Menjamin ketenangan

dan ketenteraman
(membuat suasana
tidak gaduh

ketika

rumah
dan  ramai)

anak belajar.

. Menata tempat belajar

bagi anak dengan

bersih dan rapih.

1. Orang tua saya menyediakan
ruangan khusus untuk saya belajar
di rumah.

2. Orang tua saya merapihkan tempat
belajar saya di rumah.

3. Orang tua saya membuat saya

nyaman untuk belajar di rumah.

. Jika saya sedang belajar dan adik saya

sedang menonton tv didekat saya maka

orang tua saya membiarkannya.

. Orang tua saya membiarkan saya

belajar di tempat yang kotor dan

berantakan.

Memperhatikan

Kesehatan

. Mengajak anak untuk

berolahraga secara

rutin.

1. Setiap pagi saya diajak
berolahraga oleh orang tua saya.

2. Orang tua saya menyiapkan bekal

1. Jika saya belum mandi maka orang tua

saya mambiarkannya.

2. Jika saya terlalu lama bermain game
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. Menjaga

kebersihan
dan kerapihan tubuh

anak.

. Memperhatikan

makanan yang

dimakan anak.

. Membawa anak ke

dokter jika anak sakit.

. Mengingatkan waktu

istirahat anak

untuk saya di sekolah.

. Jika saya sakit, orang tua saya

langsung membawa saya ke dokter

untuk berobat.

. Jika saya kelelahan, maka orang

tua saya mengajak saya untuk

beristirahat.

online di HP maka orang tua saya
membiarkannya.
3. Saya diperbolehkan tidur sangat larut

malam oleh orang tua saya.

Memberikan
Petunjuk-
petunjuk Praktis

. Mengarahkan belajar

anak  sesuai cara

belajar anak.

. Membantu anak
mengatur waktu
belajar.

. Melatih  kedisiplinan

dan konsentrasi anak
dalam belajar.
. Membantu anak

mempersiapkan  diri
ketika ~ menghadapi

ujian.

. Orang tua saya memerintahkan

saya untuk belajar.

. Orang tua saya membantu saya

belajar sesuai dengan cara belajar

saya.

. Orang tua saya mengatur waktu

belajar saya di rumah dengan baik
(misalnya 1 jam dalam sehari

untuk belajar di rumah).

. Orang tua saya mengajarkan saya

untuk disiplin  dalam belajar,

misalnya tepat waktu dalam

mengerjakan PR.

1. Jika saya mau ujian, orang tua saya

tidak memperdulikannya.
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5. Orang tua saya membantu saya

berkonsentrasi dalam belajar.

Total 42

Peneliti,

Riska Nurlaeliah
H.1610139
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Instrumen Penelitian

A. Motivasi Belajar sebagai Variabel Y

1.

Definisi Konseptual Variabel Y (Motivasi Belajar)

Motivasi belajar terdiri dari dua kata yaitu kata “motivasi” dan kata “’belajar”. Motivasi merupakan situasi internal
organisme baik manusia maupun hewan yang mendorong untuk melakukan sesuatu (Djabidi, 2016, p. 54). Selain itu,
motivasi diartikan sebagai suatu usaha untuk meningkatkan aktivitas demi mencapai suatu tujuan tertentu (Prawira, 2017, p.
320). Sementara itu, ada pula yang menyatakan bahwa motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi yang
terdapat pada diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata demi mencapai tujuan tertentu (Khodijah, 2014, p. 150).
Berdasarkan kepada beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu hal yang berupa
dorongan yang menyebabkan organisme khususnya manusia, sehingga tergerak untuk melakukan aktivitas demi tercapainya
tujuan tertentu.

Kata “belajar” telah diartikan dengan berbagai pengertian oleh para ahli, namun tetap memiliki makna utama yang
sama. Belajar adalah suatu proses perubahan yang terjadi di dalam diri manusia (Djabidi, 2016, p. 4). Selain itu, belajar
juga diartikan  sebagai interaksi antara situasi internal dan proses berpikir seseorang, yang merespon stimulus dari
lingkungan (Gasong, 2018, p. 13). Sementara itu, ada pula yang menyatakan bahwa belajar adalah perubahan dalam diri
seseorang yang dapat dinyatakan dengan adanya penguasaan pola sambutan yang baru, berupa pemahaman, keterampilan

dan sikap sebagai hasil dari proses pengalaman yang dialami (Suardi, 2018, p. 11).
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Berdasarkan pada beberapa pengertian tersebut maka dapat dinyatakan bahwa belajar merupakan hal yang

dilakukan oleh seseorang sebagai bentuk respon terhadap stimulus dari lingkungan yang ada dan menyebabkan terjadinya

perubahan perilaku sebagai hasil dari proses pengalaman yang telah dilalui.

Adapun beberapa pengertian dari motivasi belajar yang peneliti dapatkan dari berbagai sumber literatur di antaranya

sebagai berikut:

6)

7)

8)

9)

10)

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan
belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar tersebut demi mencapai
suatu tujuan (Rahmat, 2018, p. 189).

Motivasi belajar adalah segala sesuatu berupa usaha yang ditujukkan untuk mendorong atau memberikan semangat
kepada seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam belajarnya untuk memperoleh
prestasi yang lebih baik lagi (Prawira, 2017, p. 320).

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis
dan kematangan psikologis peserta didik (Kompri, 2015, p. 231).

WS. Winkel menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual, peranannya
yang khas adalah gairah atau semangat belajar, sehingga peserta didik yang bermotivasi kuat, dia akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar (Darmadi, 2017, p. 276).

Motivasi belajar adalah dorongan yang menjadi penggerak dalam diri individu untuk melakukan sesuatu dan mencapai

suatu tujuan yaitu untuk mencapai prestasi (Wahab, 2018, p. 134).
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Berdasarkan kepada beberapa pengertian motivasi belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
merupakan suatu hal yang menimbulkan adanya perubahan perilaku pada diri individu, berupa dorongan dan semangat

untuk memahami suatu hal sehingga prestasi belajar dapat tercapai.

Definisi Operasional Variabel Y (Motivasi Belajar)

Motivasi belajar merupakan suatu hal yang menimbulkan adanya perubahan perilaku pada diri individu, berupa
dorongan dan semangat untuk memahami suatu hal sehingga prestasi belajar dapat tercapai. Motivasi belajar dalam
penelitian ini merupakan motivasi yang akan diukur dengan indikator meliputi hasrat dan keinginan untuk berhasil,
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang
menarik dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif. Semua indikator tersebut tersirat dalam butir-butir pernyataan
yang ada pada instrumen penelitian berupa skala, yang akan diberikan kepada semua sampel penelitian untuk diisi, sehingga
skor hasil jawaban dari pernyataan instrumen dapat menunjukkan motivasi belajar subjek penelitian. Dan skor tersebut akan
diujikan untuk dianalisa.

Indikator Variabel Y (Motivasi Belajar)

Mengukur motivasi belajar peserta didik dapat dilakukan dengan menggunakan skala. Skala tersebut dapat dibuat
sendiri untuk mengukur seberapa besar motivasi belajar peserta didik. Adapun indikator-indikator yang dapat digunakan
untuk penyusunan skala tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
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d. Adanya penghargaan dalam belajar
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
f.  Adanya lingkungan belajar yang kondusif (B. Uno, 2019, p. 23).

Persebaran Butir Pernyataan Instrumen Variabel Y (Motivasi Belajar)

Tabel 1. Kisi-kisi Motivasi Belajar

. Nomor Butir Pernyataan

No Indikator Positif Negatif Jumlah Soal
1 | Hasrat dan keinginan untuk berhasil. 1,,2,3,dan 6 4,5 ,dan7 7
2 | Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 8,9,10,dan 11 12,13 dan 14 7
3 | Harapan dan cita-cita masa depan. 15, 16,17, dan 18 19, 20, dan 21 7
4 | Penghargaan dalam belajar. 22,23, 24, dan 25 26, 27, dan 28 7
5 | Kegiatan yang menarik dalam belajar. 29, 30, 31, dan 32 33, 34, dan 35 7
6 | Lingkungan belajar yang kondusif. 36, 37, 38, 39, dan 42 40 dan 41 8
Jumlah Total 25 17 42

Sumber: (B. Uno, 2019, p. 23)
Validasi Instrumen Variabel Y (Motivasi Belajar)

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
a. Tujuan
Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validasi instrumen variabel penelitian motivasi belajar sebagai

variabel Y pada penelitian dengan judul "Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi
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Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar di Gugus III Kecamatan Caringin”. Setelah instrumen skala psikologi ini diuji
validitas dan diuji reliabilitasnya, maka akan peneliti berikan kepada peserta didik kelas 1V tingkat Sekolah Dasar (SD)
sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini, yang kemudian diisi oleh subjek penelitian untuk mengukur tingkat
motivasi belajar peserta didik.
Petunjuk

Objek validasi adalah instrumen motivasi belajar peserta didik yang kemudian akan divalidasi dari segi isi
pernyataan tiap butir pernyataan dalam instrumen sesuai indikator yang ada oleh dosen ahli.
Butir Pernyataan dalam Instrumen Motivasi Belajar

SKALA MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Nama Siswa e
Hari/Tanggal TP
Kelas/Semester e ——————
Nama Sekolah e
Petunjuk Pengisian :

1. Jawaban kamu pada skala ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau kemampuan kamu dalam belajar.
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2. Skala terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik jawabanmu. Serta berikan jawaban yang benar-
benar sesuai dengan pilihanmu.

3. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.

Pilihan Jawaban
Hampir Tidak

Tidak Pernah
Pernah

Kadang-
kadang

No Pernyataan Selalu | Sering

[N

Saya belajar dengan sungguh-sungguh.

2 | Jika nilai ulangan saya jelek maka saya akan berusaha
lebih keras lagi dalam belajar sehingga nilai saya menjadi
bagus.

3 | Saya mengerjakan tugas maupun PR sendiri sesuai
kemampuan saya sampai selesai.

4 | Jika saya mengalami kesulitan belajar maka saya akan
menyerah.

5 | Saya belajar tapi saya tidak mengetahui apa tujuannya.

6 | Saya belajar agar saya menjadi anak yang pintar.

7 | Saya merasa biasa saja, jika saya belum mengerjakan PR
atau tugas.

8 | Saya merasa senang saat akan belajar.

9 | Saya merasa senang ketika belajar.

10 | Saya ingin mengetahui hal-hal yang baru.

11 | Jika saya merasa kesulitan dalam belajar, maka saya akan
bertanya kepada orang lain (guru, teman, atau orang tua).
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12 | Saya merasa malas jika belajar di siang hari.

13 | Saya masih malu-malu dalam menyampaikan pendapat di
depan banyak orang.

14 | Saya bertanya mengenai kebenaran jawaban hasil tugas
yang telah saya kerjakan kepada teman atau guru
sebelum dikumpulkan.

15 | Saya memiliki cita-cita yang jelas dalam hidup saya.

16 | Saya belajar dengan giat demi menggapai cita-cita saya.

17 | Jika saat ini nilai ulangan saya jelek, maka saya berpikir
bahwa nilai ulangan selanjutnya pasti akan lebih baik
lagi.

18 | Saya berharap di masa depan saya bisa menjadi orang
yang sukses.

19 | Jika saya mendapat masalah maka saya akan memikirkan
hal yang buruk.

20 | Saya tidak memiliki harapan apapun dalam hidup saya.

21 | Jika keinginan saya tidak dipenuhi, maka saya akan
malas belajar.

22 | Saya disemangati untuk belajar oleh guru saya ketika di
sekolah.

23 | Apabila saya datang terlambat ke sekolah maka saya
menerima hukuman dari guru saya.

24 | Saya mendapatkan pujian dari guru Kketika saya
melakukan perbuatan yang baik.

25 | Jika saya melakukan kesalahan dan mendapat hukuman,
maka saya akan memeperbaiki diri menjadi lebih baik
lagi.

26 | Orang tua saya bersikap biasa saja jika saya berprestasi
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atau menjadi juara di sekolah.

27

Saya selalu cukup puas dengan prestasi yang telah saya
dapatkan.

28

Saya tidak pernah memperdulikan pujian maupun
hukuman yang saya dapatkan.

29

Ketika belajar, guru saya menggunakan cara mengajar
yang menarik sesuai dengan materi yang diajarkan.

30

Saya aktif mengikuti proses pembelajaran di kelas.

31

Sebelum mulai pembelajaran guru selalu memberikan
motivasi belajar.

32

Saya menyukai aktivitas belajar yang menarik dan
menyenangkan.

33

Guru saya tidak pernah menggunakan media/alat peraga
yang menarik ketika proses pembelajaran berlangsung.

34

Setelah pembelajaran selesai, guru saya tidak pernah
menutup proses pembelajaran dengan menggunakan
aktivitas yang menyenangkan seperti ice breaking,
bernyanyi atau games edukatif.

35

Saya malas mengikuti aktivitas-aktivitas yang berkaitan
dengan belajar baik di rumah maupun sekolah.

36

Jika kelas saya bersih, maka saya akan bersemangat
untuk belajar.

37

Ruangan dan peralatan di kelas saya ditata dengan rapih.

38

Fasilitas belajar di kelas saya lengkap.

39

Orang tua saya selalu memperhatikan kebutuhan akan
fasilitas belajar saya seperti buku, seragam dan alat tulis.

40

Di kelas saya tidak terdapat peraturan yang dibuat dan
disepakati oleh peserta didik dan guru.
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41 | Saya melanggar aturan yang ada di kelas seperti tidak
melaksanakan piket kelas.

42 | Saya memiliki aturan waktu belajar ketika di rumah.

Hasil Uji Validasi oleh Dosen Ahli
Petunjuk: Bapak/lIbu dimohon memberi penilaian dengan menceklis (v) pada kolom valid atau tidak valid, dan

mengisi kolom keterangan jika dibutuhkan pada tabel di bawah ini :

No Butir Pernyataan Valid | Tidak Valid | Keterangan

1 | Saya belajar dengan sungguh-sungguh.

2 | Jika nilai ulangan saya jelek maka saya akan berusaha lebih keras lagi
dalam belajar sehingga nilai saya menjadi bagus.

w

Saya mengerjakan tugas maupun PR sendiri sesuai kemampuan saya
sampai selesai.

Jika saya mengalami kesulitan belajar maka saya akan menyerah.

Saya belajar tapi saya tidak mengetahui apa tujuannya.

Saya belajar agar saya menjadi anak yang pintar.

Saya merasa biasa saja, jika saya belum mengerjakan PR atau tugas.

Saya merasa senang saat akan belajar.

O N oA~

Saya merasa senang ketika belajar.

Saya ingin mengetahui hal-hal yang baru.

=
k=]

Jika saya merasa kesulitan dalam belajar, maka saya akan bertanya
kepada orang lain (guru, teman, atau orang tua).
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12

Saya merasa malas jika belajar di siang hari.

13

Saya masih malu-malu dalam menyampaikan pendapat di depan
banyak orang.

14

Saya bertanya mengenai kebenaran jawaban hasil tugas yang telah saya
kerjakan kepada teman atau guru sebelum dikumpulkan.

15

Saya memiliki cita-cita yang jelas dalam hidup saya.

16

Saya belajar dengan giat demi menggapai cita-cita saya.

17

Jika saat ini nilai ulangan saya jelek, maka saya berpikir bahwa nilai
ulangan selanjutnya pasti akan lebih baik lagi.

18

Saya berharap di masa depan saya bisa menjadi orang yang sukses.

19

Jika saya mendapat masalah maka saya akan memikirkan hal yang
buruk.

20

Saya tidak memiliki harapan apapun dalam hidup saya.

21

Jika keinginan saya tidak dipenuhi, maka saya akan malas belajar.

22

Saya disemangati untuk belajar oleh guru saya ketika di sekolah.

23

Apabila saya datang terlambat ke sekolah maka saya menerima
hukuman dari guru saya.

24

Saya mendapatkan pujian dari guru ketika saya melakukan perbuatan
yang baik.

25

Jika saya melakukan kesalahan dan mendapat hukuman, maka saya
akan memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi.

26

Orang tua saya bersikap biasa saja jika saya berprestasi atau menjadi
juara di sekolah.

27

Saya selalu cukup puas dengan prestasi yang telah saya dapatkan.

28

Saya tidak pernah memperdulikan pujian maupun hukuman yang saya
dapatkan.

29

Ketika belajar, guru saya menggunakan cara mengajar yang menarik
sesuai dengan materi yang diajarkan.
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30

Saya aktif mengikuti proses pembelajaran di kelas.

31

Sebelum mulai pembelajaran guru selalu memberikan motivasi belajar.

32

Saya menyukai aktivitas belajar yang menarik dan menyenangkan.

33

Guru saya tidak pernah menggunakan media/alat peraga yang menarik
ketika proses pembelajaran berlangsung.

34

Setelah pembelajaran selesai, guru saya tidak pernah menutup proses
pembelajaran dengan menggunakan aktivitas yang menyenangkan
seperti ice breaking, bernyanyi atau games edukatif.

35

Saya malas mengikuti aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan belajar
baik di rumah maupun sekolah.

36

Jika kelas saya bersih, maka saya akan bersemangat untuk belajar.

37

Ruangan dan peralatan di kelas saya ditata dengan rapih.

38

Fasilitas belajar di kelas saya lengkap.

39

Orang tua saya selalu memperhatikan kebutuhan akan fasilitas belajar
saya seperti buku, seragam dan alat tulis.

40

Di kelas saya tidak terdapat peraturan yang dibuat dan disepakati oleh
peserta didik dan guru.

41

Saya melanggar aturan yang ada di kelas seperti tidak melaksanakan
piket kelas.

42

Saya memiliki aturan waktu belajar ketika di rumah.
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Masukan Validator:

Bogor, 17 Februari 2020
Validator
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B. Kecerdasan Emosional sebagai Variabel X1

1.

Definisi Konseptual Variabel X; (Kecerdasan Emosional)

Kecerdasan emosional terdiri dari dua kata, yaitu kecerdasan” dan ”emosional”. Reber mengartikan kecerdasan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau beradaptasi dengan lingkungan dengan cara yang tepat (Djabidi,
2016, pp. 53-54). Kecerdasan juga diartikan sebagai suatu tingkat kemampuan atau kecepatan otak mengolah suatu bentuk
tugas atau keterampilan tertentu (Beni S., 2012, p. 20). Sementara itu, Feldom mendefinisikan kecerdasan sebagai
kemampuan memahami dunia, berpikir secara rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara efektif pada saat
dihadapkan dengan tantangan (Uno, 2016, p. 59). Berdasarkan beberapa pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki manusia baik dalam penyesuaian diri, mengelola tugas atau keterampilan
serta memahami kehidupan khususnya dalam meghadapi masalah.

Emosional berasal dari kata emosi. Emosi adalah perasaan tertentu yang bergejolak dan dialami seseorang serta
berpengaruh pada kehidupan manusia (Prawira, 2017, p. 159). Goleman mendefinisikan emosi sebagai suatu keadaan
biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak (Khodijah, 2014, pp. 137-138). Ada pula yang
menyatakan bahwa emosi merupakan warna afektif yang menyertai setiap keadaan atau perilaku individu (Darmadi, 2017, p.
147). Berdasarkan pada beberapa pengertian tersebut maka emosi merupakan perasaan yang dirasakan, berupa warna sikap
yang dapat ditunjukkan melalui perilaku/tindakan individu.

Sementara itu, adapun pengertian kecerdasan emosional dari beberapa sumber literatur, yaitu sebagai berikut:

a. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosinya secara sehat terutama dalam

berhubungan dengan orang lain (Khodijah, 2014, p. 145).
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b. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali perasaannya saat perasaan atau emosi itu
muncul, dan mampu mengenali emosinya, jika ia peka pada perasaan yang sesungguhnya, lalu mengambil keputusan-
keputusan secara mantap (Wahab, 2018, p. 152).

c. Daniel Goleman menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri, siap
menghadapi stres, mengendalikan dorongan hati dan tidak berlebih-lebihan, mengatur suasana hati dan berusaha agar
tetap berpikir, berempati dan berdoa (Uno, 2016, p. 68).

d. Kecerdasan emosional adalah gabungan emosional dan kemampuan sosial untuk menghadapi seluruh aspek kehidupan
manusia (Darmadi, 2017, p. 150).

Berdasarkan pada beberapa pengertian kecerdasan emosional di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan-kemampuan tertentu yang dimiliki oleh individu yang berkaitan dengan emosi dalam

menghadapi berbagai situasi serta masalah dalam kehidupan.

Definisi Operasional Variabel X; (Kecerdasan Emosional)

Kecerdasan emosional adalah kemampuan-kemampuan tertentu yang dimiliki oleh peserta didik yang berkaitan dengan
emosi dalam menghadapi berbagai situasi serta masalah dalam kehidupan. Kecerdasan emosional dalam penelitian ini
merupakan kecerdasan yang akan diukur dengan indikator meliputi mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi diri,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) serta membina hubungan dengan orang lain dalam artian

mampu bekerjasama dalam tim. Semua indikator tersebut tersirat dalam butir-butir pernyataan instrumen penelitian berupa
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skala yang akan diberikan kepada semua sampel penelitian untuk diisi, sehingga skor hasil jawaban dari pernyataan
instrumen dapat menunjukkan kecerdasan emosional subjek penelitian. Dan skor tersebut akan diujikan untuk dianalisa.
Indikator Variabel X; (Kecerdasan Emosional)
Kecerdasan emosional terdiri dari beberapa komponen dasar seperti yang diungkapkan oleh Salovey dan Mayer,
komponen dasar tersebut yaitu:
1) Mengenali Emosi Diri Sendiri
Kemampuan mengenali diri sendiri merupakan kemampuan dasar dari kecerdasan emosional. Kemampuan ini
memiliki peranan untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu dan berfungsi untuk mencermati perasaan-perasaan
yang muncul.
2) Mengelola Emosi
Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuan menguasai diri sendiri, termasuk menghibur dirinya sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul karena kegagalan dalam
mengelola keterampilan dasar emosi.
3) Memotivasi Diri Sendiri
Kemampuan dasar memotivasi diri sendiri meliputi berbagai segi, yaitu pengendalian dorongan hati, kekuatan

berpikir positif, dan optimisme.
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4) Mengenali Emosi Orang Lain (Empati)

Salovey dan Mayer menyatakan bahwa empati merupakan suatu keterampilan dasar bergaul. Menurut kedua ahli
tersebut orang empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang
dibutuhkan atau dikehendaki oleh orang lain.

5) Membina Hubungan dengan Orang Lain

Dasar-dasar kecerdasan sosial meliputi mengorganisasikan kelompok, merundingkan masalah, hubungan pribadi,
dan analisis sosial. Aisah Indiani menguraikan bahwa seni membina hubungan sosial merupakan keterampilan
mengelola emosi orang lain yang meliputi keterampilan sosial yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan
keberhasilan hubungan antarpribadi (Prawira, 2017, pp. 160-162).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa komponen dasar dari kecerdasan emosional yaitu mengenali
emosi diri sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan membina hubungan
dengan orang lain. Kelima komponen tersebut dijadikan sebagai indikator untuk mengukur kecerdasan emosional peserta
didik dalam penelitian ini.

4. Persebaran Butir Pernyataan Instrumen Variabel X; (Kecerdasan Emosional)

Tabel 2. Kisi-kisi Kecerdasan Emosional

. Nomor Butir Pernyataan
No Indikator Positif Negatif Jumlah Soal
1 | Mengenali emosi diri. 1,2,dan 3 4,5,dan 6 6
2 | Mengelola emosi diri. 7,8,9,10,dan 11 12,13, 14, dan 15 9
3 | Memotivasi diri sendiri. 16, 17,18, dan 19 20, 21, dan 22 7
4 | Mengenali emosi orang lain. 23, 24, dan 25 26, 27, dan 28 6
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Membina hubungan dengan orang lain.

29, 30, 31, 32, 33, dan 34 35, 36, 37, 38, 39 12
dan 40
Jumlah Total 21 19 40

Sumber: (Prawira, 2017, pp. 160-162)

5. Validasi Instrumen Variabel X; (Kecerdasan Emosional)

a.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Tujuan

Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validasi instrumen variabel penelitian kecerdasan emosional
sebagai variabel X; pada penelitian dengan judul ”Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Perhatian Orang Tua terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar di Gugus Il Kecamatan Caringin”. Setelah instrumen skala psikologi ini
diuji validitas dan diuji reliabilitasnya, maka akan peneliti berikan kepada peserta didik kelas IV tingkat Sekolah Dasar

(SD) sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini, yang kemudian diisi oleh subjek penelitian untuk mengukur tingkat

kecerdasan emosional peserta didik.

Petunjuk

Objek validasi adalah instrumen kecerdasan emosional peserta didik yang kemudian akan divalidasi dari segi isi

pernyataan tiap butir pernyataan dalam instrumen sesuai indikator yang ada oleh dosen ahli.
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Butir Pernyataan dalam Instrumen Kecerdasan Emosional

SKALA KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA DIDIK

Nama Siswa e
Hari/Tanggal e
Kelas/Semester TSP
Nama Sekolah TRRRUPRTRTRRRN
Petunjuk Pengisian :

1. Jawaban kamu pada skala ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau kemampuan kamu dalam belajar.
2. Skala terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik jawabanmu. Serta berikan jawaban yang benar-
benar sesuai dengan pilihanmu.

3. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.

Pilihan Jawaban
No Pernyataan Sangat Setuiu Ragu- | Tidak | Sangat
Setuju ) ragu Setuju | Tidak Setuju

1 | Saya mampu menyelesaikan tugas karena saya
mengerti.

2 | Saya senang saat mendapat nilai yang tinggi.
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3 | Saya sedih saat ada teman yang mengejek saya.

4 | Saya sering melamun.

5 | Saya merasa gugup saat guru menunjuk saya untuk
mengerjakan soal di depan kelas.

6 | Saya sering tiba-tiba marah.

7 | Saya lebih memilih meninggalkan teman yang
mengejek saya.

8 | Saya selalu bersemangat belajar meskipun sedang sakit.

9 | Saya mudah memaafkan orang yang telah
menyinggung saya.

10 | Saya selalu percaya diri ketika mengerjakan soal.

11 | Saat saya marah maka saya akan cepat bisa membuat
amarah saya reda.

12 | Saya hanya ingin mengerjakan soal yang mudah.

13 | Saya berteriak senang jika mendapatkan hadiah.

14 | Saya akan memukul teman yang menghina saya.

15 | Saya sering membenci teman sekelas saya tanpa alasan.

16 | Saya melakukan apa yang dikatakan oleh hati saya.

17 | Jika saya mendapat musibah maka saya tetap
bersyukur.

18 | Jika saya mengikuti suatu lomba maka saya yakin saya
akan menjadi pemenangnya.

19 | Saya memiliki cita-cita sehingga saya bersemangat
untuk belajar.

20 | Jika saya menjadi juara di kelas saya akan membangga-
banggakan diri saya kepada orang lain.

21 | Jika saya bertengkar dengan teman saya maka saya

akan langsung menangis.
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22

Saya akan marah jika apa yang saya inginkan tidak
dipenuhi.

23

Saat ada teman yang menangis maka saya akan
menghampiri dan menghiburnya.

24

Ketika ada teman yang bercerita pada saya maka saya
akan mendengarkannya.

25

Saya suka mendengarkan pendapat orang lain.

26

Saya membenci teman yang menjadi juara kelas.

27

Saya benci dengan teman yang banyak komentar.

28

Ketika guru menjelaskan di depan kelas, saya
mengobrol dengan teman.

29

Saya suka bertanya saat ada pelajaran yang tidak saya
mengerti.

30

Saya suka menjelaskan pelajaran kepada teman saya
yang masih belum mengerti.

31

Saya merayakan syukuran ulang tahun saya dengan
anak-anak yang tidak mampu.

32

Saya meminta maaf ketika berbuat salah kepada teman.

33

Saya mudah bergaul dengan teman baru.

34

Saya meminjamkan alat tulis kepada teman yang tidak
membawa.

35

Saya tidak mau berbagi makanan dengan teman saya
yang jahat pada saya.

36

Ketika ada teman yang mengejek saya, maka saya balas
mengejek dengan lebih semangat.

37

Saya hanya mau berteman dengan teman yang pintar.

38

Saya menyembunyikan alat tulis ketika ada teman yang
ingin meminjamnya.
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39 | Saya menertawakan teman yang mendapat hukuman
dari guru.

40 | Saya merasa canggung saat berbicara dengan teman.

Hasil Uji Validasi oleh Dosen Ahli
Petunjuk: Bapak/Ibu dimohon memberi penilaian dengan menceklis (v) pada kolom valid atau tidak valid, dan

mengisi kolom keterangan jika dibutuhkan pada tabel di bawah ini :

No Butir Pernyataan Valid | Tidak | Keterangan
Valid
1 | Saya mampu menyelesaikan tugas karena saya mengerti.
2 | Saya senang saat mendapat nilai yang tinggi.
3 | Saya sedih saat ada teman yang mengejek saya.
4 | Saya sering melamun.
5 | Saya merasa gugup saat guru menunjuk saya untuk mengerjakan soal di depan

kelas.

Saya sering tiba-tiba marah.

6
7 | Saya lebih memilih meninggalkan teman yang mengejek saya.
8 | Saya selalu bersemangat belajar meskipun sedang sakit.

9 | Saya mudah memaafkan orang yang telah menyinggung saya.

10 | Saya selalu percaya diri ketika mengerjakan soal.

11 | Saat saya marah maka saya akan cepat bisa membuat amarah saya reda.

12 | Saya hanya ingin mengerjakan soal yang mudah.

13 | Saya berteriak senang jika mendapatkan hadiah.

14 | Saya akan memukul teman yang menghina saya.
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15 | Saya sering membenci teman sekelas saya tanpa alasan.

16 | Saya melakukan apa yang dikatakan oleh hati saya.

17 | Jika saya mendapat musibah maka saya tetap bersyukur.

18 | Jika saya mengikuti suatu lomba maka saya yakin saya akan menjadi
pemenangnya.

19 | Saya memiliki cita-cita sehingga saya bersemangat untuk belajar.

20 | Jika saya menjadi juara di kelas saya akan membangga-banggakan diri saya
kepada orang lain.

21 | Jika saya bertengkar dengan teman saya maka saya akan langsung menangis.

22 | Saya akan marah jika apa yang saya inginkan tidak dipenuhi.

23 | Saat ada teman yang menangis maka saya akan menghampiri dan menghiburnya.

24 | Ketika ada teman yang bercerita pada saya maka saya akan mendengarkannya.

25 | Saya suka mendengarkan pendapat orang lain.

26 | Saya membenci teman yang menjadi juara kelas.

27 | Saya benci dengan teman yang banyak komentar.

28 | Ketika guru menjelaskan di depan kelas, saya mengobrol dengan teman.

29 | Saya suka bertanya saat ada pelajaran yang tidak saya mengerti.

30 | Saya suka menjelaskan pelajaran kepada teman saya yang masih belum mengerti.

31 | Saya merayakan syukuran ulang tahun saya dengan anak-anak yang tidak mampu.

32 | Saya meminta maaf ketika berbuat salah kepada teman.

33 | Saya mudah bergaul dengan teman baru.

34 | Saya meminjamkan alat tulis kepada teman yang tidak membawa.

35 | Saya tidak mau berbagi makanan dengan teman saya yang jahat pada saya.

36 | Ketika ada teman yang mengejek saya, maka saya balas mengejek dengan lebih
semangat.

37 | Saya hanya mau berteman dengan teman yang pintar.

38 | Saya menyembunyikan alat tulis ketika ada teman yang ingin meminjamnya.
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39 | Saya menertawakan teman yang mendapat hukuman dari guru.

40 | Saya merasa canggung saat berbicara dengan teman.

Masukan Validator:

Bogor, 17 Februari 2020
Validator
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C. Perhatian Orang Tua sebagai Variabel X2

1.

Definisi Konseptual Variabel X, (Perhatian Orang Tua)

Setiap peserta didik tentunya akan mengharapkan pula perhatian dari orang tuanya, baik itu saat di rumah maupun saat

di luar rumah. Oleh karenanya, perhatian orang tua menjadi salah satu aspek yang cukup penting dimiliki oleh peserta didik

serta memiliki peranan yang cukup besar. Di bawah ini merupakan beberapa pengertian perhatian orang tua yang peneliti

dapatkan dari beberapa literatur, yaitu:

a. Perhatian orang tua dapat diartikan sebagai kesadaran jiwa orang tua untuk memperdulikan anaknya, terutama dalam hal
memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya, baik berupa perhatian material maupun perhatian kasih sayang
(Setyaningsih et al., 2019, p. 49).

b. Perhatian orang tua adalah pengerahan atau pemusatan tenaga/kekuatan jiwa dari orang tua terhadap aktivitas belajar
anaknya dengan penuh kesadaran demi mencapai prestasi maksimal anak dalam belajar (Astuti & Handayani, 2017).

c. Perhatian orang tua adalah pemusatan jiwa orang tua pada anak, seperti pemenuhan kebutuhan anak, pemberian arahan
dan bimbingan, pengenalan nilai dalam keluarga, mempersiapkan dan mengawal anak dalam kegiatan bermasyarakat
pada lingkup yang lebih luas.” (Bahirah et al., 2019, p. 142).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua merupakan suatu pemusatan
yang dilakukan orang tua khusus kepada peserta didik sebagai anaknya dengan mempedulikan anaknya demi kesuksesan

anaknya di masa mendatang.

183



Definisi Operasional Variabel X, (Perhatian Orang Tua)

Perhatian orang tua merupakan suatu pemusatan yang dilakukan orang tua khusus kepada peserta didik sebagai anaknya
dengan mempedulikan anaknya demi kesuksesan anaknya di masa mendatang. Perhatian orang tua yang dimaksud dalam
penelitian ini akan diukur dengan indikator meliputi pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar,
pemberian penghargaan dan hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana belajar yang tenang dan
tenteram, memperhatikan kesehatan, dan memberikan petunjuk-petunjuk praktis. Semua indikator tersebut tersirat dalam
butir-butir pernyataan instrumen penelitian berupa skala yang akan diberikan kepada semua sampel penelitian untuk diisi,
sehingga skor hasil jawaban dari pernyataan instrumen dapat menunjukkan kecerdasan emosional subjek penelitian. Dan
skor tersebut akan diujikan untuk dianalisa.

Indikator Variabel X, (Perhatian Orang Tua)

Indikator perhatian orang tua berdasarkan penjelasan Dalyono dan Slameto tentang perhatian orang tua terhadap
kegiatan belajar anak dapat berupa pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian
penghargaan dan hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram,
memperhatikan kesehatan anak, memberikan petunjuk praktis mengenai cara belajar, cara mengatur waktu, disiplin belajar

konsentrasi dan persiapan menghadapi ujian (Sari & Sundari, 2019, pp. 193-195).
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1) Pemberian Bimbingan dan Nasihat

2)

3)

4)

5)

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu tertentu. Dari definisi bimbingan tersebut dapat
dikaitkan dengan bimbingan orang tua kepada anak, bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan orang tua kepada
anaknya untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

Pengawasan terhadap Belajar

Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab tanpa adanya pengawasan yang komitmen dari orang
tua besar kemungkinan pendidikan anak tidak akan berjalan lancar. Pengawasan orang tua tersebut berarti mengontrol
atau mengawasi semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh anak baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pemberian Penghargaan dan Hukuman

Perhatian yang diberikan oleh orang tua adalah memberikan pujian dan penghargaan pada kemampuan atau prestasi
yang diperoleh anak. Pujian dimaksudkan menunjukkan bahwa orang tua menilai dan menghargai tindakan usahanya.
Pemenuhan Kebutuhan Belajar

Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar anak.
Kebutuhan tersebut bisa berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat belajar dan lain-lain.
Menciptakan Suasana Belajar yang Tenang dan Tenteram

Orang tua harus menciptakan ruang dan suasana rumah yang aman dan nyaman ketika anak belajar di rumah,
sehingga anak dalam belajar tidak terganggu. Suasana rumah yang gaduh dan ramai tidak akan memberi ketenangan

kepada anak yang sedang belajar.
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6) Memperhatikan Kesehatan
Orang tua harus memperhatikan makanan yang dimakan anak, gizi makanan yang diberikan, istirahat anak, dan

kesehatan badan yang lainnya.

7) Memberikan Petunjuk-petunjuk Praktis
Petunjuk praktis yang dimaksud yaitu mengenai cara belajar, cara mengatur waktu disiplin belajar, konsentrasi dan
persiapan menghadapi ujian.

4. Persebaran Butir Pernyataan Instrumen Variabel X, (Perhatian Orang Tua)
Tabe 3. Kisi-kisi Perhatian Orang Tua

. Nomor Butir Pernyataan
No Indikator Positif y Negatif Jumlah Soal
1 | Pemberian bimbingan dan nasihat. 1,2,3,dan 4 5,dan 6 6
2 | Pengawasan terhadap belajar. 7,8,9,10,dan 13 11, dan 12 7
3 | Pemberian penghargaan dan hukuman. 14,15, dan 16 17,dan 18 5
4 | Pemenuhan kebutuhan belajar. 19, 20, dan 21 22,23, dan 24 6
5 | Menciptakan suasana belajar yang tenang dan 25, 26, dan 27 28, dan 29 5
tenteram.

6 | Memperhatikan kesehatan. 30, 31, 32, dan 33 34, 35, dan 36 7
7 | Memberikan petunjuk-petunjuk praktis. 37, 38, 39, 40, dan 41 42 6

Jumlah Total 27 15 42

Sumber: (Sari & Sundari, 2019, pp. 193-195).
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5. Validasi Instrumen Variabel X; (Perhatian Orang Tua)

a.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Tujuan

Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validasi instrumen variabel penelitian Perhatian Orang Tua
sebagai variabel X; pada penelitian dengan judul ”Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Perhatian Orang Tua terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar di Gugus III Kecamatan Caringin”. Setelah instrumen skala psikologi ini
diuji validitas dan diuji reliabilitasnya, maka akan peneliti berikan kepada peserta didik kelas IV tingkat Sekolah Dasar
(SD) sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini, yang kemudian diisi oleh subjek penelitian untuk mengukur tingkat
perhatian orang tua yang didapatkan peserta didik.
Petunjuk

Objek validasi adalah instrumen perhatian orang tua yang didapat peserta didik yang kemudian akan divalidasi dari
segi isi pernyataan tiap butir pernyataan dalam instrumen sesuai indikator yang ada oleh dosen ahli.

Butir Pernyataan dalam Instrumen Perhatian Orang Tua

SKALA PERHATIAN ORANG TUA

Nama Siswa e
Hari/Tanggal e

Kelas/Semester e
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Nama Sekolah e
Petunjuk Pengisian :

1. Jawaban kamu pada skala ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau kemampuan kamu dalam belajar.
2. Skala terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik jawabanmu. Serta berikan jawaban yang benar-
benar sesuai dengan pilihanmu.

3. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.

Pilihan Jawaban
Hampir Tidak
Tidak Pernah
Pernah

No Pernyataan Kadang-

Selalu | Sering kadang

1 | Ketika orang tua saya memerintahkan saya untuk
beribadah maka orang tua saya mencontohkan dengan
terlebih dahulu telah melaksanakan ibadah tersebut.

2 | Orang tua saya membantu saya dalam mengerjakan
tugas ataupun PR jika saya merasa kesulitan.

3 | Orang tua saya membantu saya menentukan pilihan
jika saya kebingungan.

4 | Orang tua saya menanyakan terkait kegiatan yang telah
saya lakukan di sekolah.

5 | Orang tua saya tidak memberikan saya nasihat jika
saya melakukan kesalahan.

6 | Jika saya sulit memahami pelajaran maka orang tua
saya memberitahu saya sambil marah-marah.
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7 | Orang tua saya menemani saya ketika saya belajar di
rumah.

8 | Orang tua saya menghubungi guru saya dengan HP
untuk menanyakan segala hal yang berkaitan dengan
saya.

9 | Orang tua saya mengantar saya ke sekolah.

10 | Orang tua saya menjemput saya di sekolah ketika
pulang.

11 | Orang tua saya sibuk bekerja sehingga tidak memiliki
waktu untuk saya.

12 | Orang tua saya tidak peduli terhadap kehadiran saya.

13 | Orang tua saya menemani saya dari saya berangkat
hingga saya pulang sekolah.

14 | Orang tua saya memberikan hadiah pada saya jika saya
mendapatkan juara.

15 | Orang tua saya memuji saya jika saya melakukan hal
yang baik, seperti meminjamkan pensil pada teman
saya yang tidak membawa pensil di sekolah.

16 | Orang tua saya menghukum saya dengan sewajarnya
jika saya melakukan kesalahan.

17 | Orang tua saya tidak menegur saya jika saya berkata
kasar.

18 | Orang tua saya tidak memberikan semangat kepada
saya untuk belajar.

19 | Alat tulis saya lengkap (pensil, penghapus, penggaris
dan lainnya) karena dibelikan oleh orang tua saya.

20 | Seragam saya bersih dan rapi karena orang tua saya.

21 | Orang tua saya menyiapkan sarapan untuk saya setiap
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pagi.

22 | Jika saya meminta untuk membeli buku pelajaran,
maka orang tua saya akan melarang.

23 | Jika ada kegiatan belajar seperti kunjungan ke kebun
binatang, maka orang tua saya tidak membolehkan
saya untuk ikut.

24 | Orang tua saya melarang saya mengerjakan tugas
bersama dengan teman saya.

25 | Orang tua saya menyediakan ruangan khusus untuk
saya belajar di rumah.

26 | Orang tua saya merapihkan tempat belajar saya di
rumah.

27 | Orang tua saya membuat saya nyaman untuk belajar di
rumah.

28 | Jika saya sedang belajar dan adik saya sedang
menonton tv didekat saya maka orang tua saya
membiarkannya.

29 | Orang tua saya membiarkan saya belajar di tempat
yang kotor dan berantakan.

30 | Setiap pagi saya diajak berolahraga oleh orang tua
saya.

31 | Orang tua saya menyiapkan bekal untuk saya di
sekolah.

32 | Jika saya sakit, orang tua saya langsung membawa
saya ke dokter untuk berobat.

33 | Jika saya kelelahan, maka orang tua saya mengajak
saya untuk beristirahat.

34 | Jika saya belum mandi maka orang tua saya
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mambiarkannya.

35 | Jika saya terlalu lama bermain game online di HP
maka orang tua saya membiarkannya.

36 | Saya diperbolehkan tidur sangat larut malam oleh
orang tua saya.

37 | Orang tua saya memerintahkan saya untuk belajar.

38 | Orang tua saya membantu saya belajar sesuai dengan
cara belajar saya.

39 | Orang tua saya mengatur waktu belajar saya di rumah
dengan baik (misalnya 1 jam dalam sehari untuk
belajar di rumah).

40 | Orang tua saya mengajarkan saya untuk disiplin dalam
belajar, misalnya tepat waktu dalam mengerjakan PR.

41 | Orang tua saya membantu saya berkonsentrasi dalam
belajar.

42 | Jika saya mau ujian, orang tua saya tidak
memperdulikannya.

Hasil Uji Validasi oleh Dosen Ahli
Petunjuk: Bapak/Ibu dimohon memberi penilaian dengan menceklis (V) pada kolom valid atau tidak valid, dan

mengisi kolom keterangan jika dibutuhkan pada tabel di bawah ini :

No Butir Pernyataan Valid Tidak Valid Keterangan

1 | Ketika orang tua saya memerintahkan saya
untuk beribadah maka orang tua saya
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mencontohkan dengan terlebih dahulu telah
melaksanakan ibadah tersebut.

2 |Orang tua saya membantu saya dalam
mengerjakan tugas ataupun PR jika saya merasa
kesulitan.

3 | Orang tua saya membantu saya menentukan
pilihan jika saya kebingungan.

4 | Orang tua saya menanyakan terkait kegiatan
yang telah saya lakukan di sekolah.

5 | Orang tua saya tidak memberikan saya nasihat
jika saya melakukan kesalahan.

6 | Jika saya sulit memahami pelajaran maka orang
tua saya memberitahu saya sambil marah-
marah.

7 | Orang tua saya menemani saya ketika saya
belajar di rumah.

8 | Orang tua saya menghubungi guru saya dengan
HP untuk menanyakan segala hal yang
berkaitan dengan saya.

9 | Orang tua saya mengantar saya ke sekolah.

10 | Orang tua saya menjemput saya di sekolah
ketika pulang.

11 | Orang tua saya sibuk bekerja sehingga tidak
memiliki waktu untuk saya.

12 | Orang tua saya tidak peduli terhadap kehadiran
saya.

13 | Orang tua saya menemani saya dari saya
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berangkat hingga saya pulang sekolah.

14

Orang tua saya memberikan hadiah pada saya
jika saya mendapatkan juara.

15

Orang tua saya memuji saya jika saya
melakukan hal yang baik, seperti meminjamkan
pensil pada teman saya yang tidak membawa
pensil di sekolah.

16

Orang tua saya menghukum saya dengan
sewajarnya jika saya melakukan kesalahan.

17

Orang tua saya tidak menegur saya jika saya
berkata kasar.

18

Orang tua saya tidak memberikan semangat
kepada saya untuk belajar.

19

Alat tulis saya lengkap (pensil, penghapus,
penggaris dan lainnya) karena dibelikan oleh
orang tua saya.

20

Seragam saya bersih dan rapi karena orang tua
saya.

21

Orang tua saya menyiapkan sarapan untuk saya
setiap pagi.

22

Jika saya meminta untuk membeli buku
pelajaran, maka orang tua saya akan melarang.

23

Jika ada kegiatan belajar seperti kunjungan ke
kebun binatang, maka orang tua saya tidak
membolehkan saya untuk ikut.

24

Orang tua saya melarang saya mengerjakan
tugas bersama dengan teman saya.

25

Orang tua saya menyediakan ruangan Kkhusus
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untuk saya belajar di rumah.

26 | Orang tua saya merapihkan tempat belajar saya
di rumah.

27 | Orang tua saya membuat saya nyaman untuk
belajar di rumah.

28 | Jika saya sedang belajar dan adik saya sedang
menonton tv didekat saya maka orang tua saya
membiarkannya.

29 | Orang tua saya membiarkan saya belajar di
tempat yang kotor dan berantakan.

30 | Setiap pagi saya diajak berolahraga oleh orang
tua saya.

31 | Orang tua saya menyiapkan bekal untuk saya di
sekolah.

32 | Jika saya sakit, orang tua saya langsung
membawa saya ke dokter untuk berobat.

33 | Jika saya kelelahan, maka orang tua saya
mengajak saya untuk beristirahat.

34 | Jika saya belum mandi maka orang tua saya
mambiarkannya.

35 | Jika saya terlalu lama bermain game online di
HP maka orang tua saya membiarkannya.

36 | Saya diperbolehkan tidur sangat larut malam
oleh orang tua saya.

37 | Orang tua saya memerintahkan saya untuk
belajar.

38 | Orang tua saya membantu saya belajar sesuai

dengan cara belajar saya.
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39 | Orang tua saya mengatur waktu belajar saya di
rumah dengan baik (misalnya 1 jam dalam
sehari untuk belajar di rumah).

40 | Orang tua saya mengajarkan saya untuk disiplin
dalam belajar, misalnya tepat waktu dalam
mengerjakan PR.

41 | Orang tua saya membantu saya berkonsentrasi
dalam belajar.

42 | Jika saya mau ujian, orang tua saya tidak
memperdulikannya.

Masukan Validator:

Bogor, 17 Februari 2020
Validator
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2. Uji Validitas Eksternal (Peserta Didik selain Populasi Penelitian)

SKALA MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Nama Peserta DIdiK 1 .o e e et ee e e eeeea
Hari/Tanggal et e ettt e e eaes
Kelas/Semester et — e e ettt e et te ittt ttataataataataaaas

Nama Sekolah et e e e e e ——— e e e tt e tta it taataataataataaaas

Petunjuk Pengisian :

1. Jawaban kamu pada skala ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau kemampuan kamu dalam belajar.
2. Skala terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik jawabanmu. Serta berikan jawaban yang benar-benar sesuai
dengan pilihanmu dan keadaanmu yang sebenarnya.

3. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.

Pilihan Jawaban

Hampir | Tidak
Tidak Pernah
Pernah

No Pernyataan Kadang-

Selalu | Sering kadang

1 | Saya belajar dengan sungguh-sungguh.

2 | Jika nilai ulangan saya jelek maka saya akan belajar lebih giat lagi.
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3 | Saya mengerjakan tugas maupun PR sendiri sampai selesai sesuai
dengan kemampuan saya.

4 | Jika saya mengalami kesulitan belajar seperti kesulitan dalam
mengerjakan soal perkalian, maka saya akan menyerah.

5 | Saya belajar tapi saya tidak mengetahui apa tujuannya.

6 | Saya belajar agar saya menjadi anak yang pintar.

7 | Jika saya belum mengerjakan PR atau tugas, saya merasa biasa saja
(tidak panik).

8 | Saya merasa senang saat akan belajar.

9 | Saya merasa senang ketika belajar.

10 | Saya ingin mengetahui hal-hal yang baru.

11 | Jika saya merasa kesulitan dalam belajar, maka saya akan bertanya
kepada orang lain (guru, teman, atau orang tua).

12 | Saya merasa malas jika belajar di siang hari.

13 | Saya masih malu-malu dalam menyampaikan pendapat di depan
banyak orang.

14 | Saya bertanya mengenai kebenaran jawaban hasil tugas yang telah saya
kerjakan kepada teman atau guru sebelum dikumpulkan.

15 | Saya memiliki cita-cita yang jelas dalam hidup saya.

16 | Saya belajar dengan giat demi menggapai cita-cita saya (contoh cita-
citanya seperti menjadi dokter, polisi, guru atau lainnya).

17 | Jika saat ini nilai ulangan saya jelek, maka saya berpikir bahwa nilai
ulangan selanjutnya pasti akan lebih baik lagi.

18 | Saya berharap di masa depan saya bisa menjadi orang yang sukses.

19 | Jika saya mendapat masalah maka saya akan memikirkan hal yang
buruk.

20 | Saya tidak memiliki harapan apapun dalam hidup saya.

21 | Jika keinginan saya tidak dipenuhi, maka saya akan malas belajar.
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22

Saya mendapat semangat dari guru saya ketika belajar di sekolah.

23

Apabila saya datang terlambat ke sekolah maka saya menerima
hukuman dari guru saya.

24

Saya mendapatkan pujian dari guru ketika saya melakukan perbuatan
yang baik.

25

Jika saya melakukan kesalahan dan mendapat hukuman, maka saya
akan memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi.

26

Orang tua saya bersikap biasa saja jika saya berprestasi atau menjadi
juara di sekolah.

27

Saya cukup puas dengan prestasi belajar yang telah saya dapatkan.

28

Saya tidak memperdulikan pujian maupun hukuman yang saya
dapatkan.

29

Ketika belajar, guru saya menggunakan cara mengajar yang menarik
sesuai dengan materi yang diajarkan.

30

Saya aktif mengikuti proses pembelajaran di kelas.

31

Sebelum mulai pembelajaran guru memberikan motivasi belajar.

32

Saya menyukai aktivitas belajar yang menarik dan menyenangkan.

33

Guru saya tidak menggunakan media/alat peraga yang menarik ketika
proses pembelajaran berlangsung.

34

Setelah pembelajaran selesai, guru saya tidak menutup proses
pembelajaran dengan menggunakan aktivitas yang menyenangkan
seperti ice breaking, bernyanyi atau games edukatif.

35

Saya malas mengikuti aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan belajar
baik di rumah maupun di sekolah.

36

Jika kelas saya bersih, maka saya akan bersemangat untuk belajar.

37

Ruangan dan peralatan di kelas saya ditata dengan rapih.

38

Fasilitas belajar di kelas saya lengkap (seperti kursi, meja, papan tulis,
alat kebersihan dan lainnya).
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39 | Orang tua saya memperhatikan kebutuhan akan fasilitas belajar saya
seperti buku, seragam dan alat tulis.

40 | Di kelas saya tidak terdapat peraturan yang dibuat dan disepakati oleh
peserta didik dan guru.

41 | Saya melanggar aturan yang ada di kelas seperti tidak melaksanakan
piket kelas.

42 | Saya memiliki aturan waktu belajar ketika di rumah.

SKALA KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA DIDIK

Nama Peserta DIdiK 1 oo e e e et e ee e e e eeens
Hari/Tanggal s
Kelas/Semester et e et ——————— e ——e et ta e taata e raaaaaaas

Nama Sekolah L e e e e e et e e e eaeeertee i aaaaaaaaaaaes

Petunjuk Pengisian :

1. Jawaban kamu pada skala ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau kemampuan kamu dalam belajar.
2. Skala terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik jawabanmu. Serta berikan jawaban yang benar-benar sesuai
dengan pilihanmu dan keadaanmu yang sebenarnya.

3. Berikan tanda ceklis (v) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.
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Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sangat
Setuju

Setuju

Ragu-
ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Saya mampu menyelesaikan tugas karena saya mengerti.

Saya senang saat mendapat nilai yang tinggi.

Saya sedih saat ada temen yang mengejek saya.

Saya suka melamun.

Saya merasa gugup saat guru menunjuk saya untuk mengerjakan soal di depan
kelas.

Saya suka tiba-tiba marah.

Saya lebih memilih meninggalkan teman yang mengejek saya.

Saya bersemangat belajar meskipun sedang sakit.

Saya mudah memaafkan orang yang telah menyinggung saya.

Saya percaya diri ketika mengerjakan soal.

Saat saya marah maka saya akan cepat bisa membuat amarah saya reda.

Saya hanya ingin mengerjakan soal yang mudah.

Saya berteriak senang jika mendapatkan hadiah.

Saya akan memukul teman yang menghina saya.

Saya membenci teman sekelas saya tanpa alasan.

Saya melakukan apa yang dikatakan oleh hati saya.

Jika saya mendapat musibah maka saya tetap bersyukur.

Jika saya mengikuti suatu lomba maka saya yakin saya akan menjadi
pemenangnya.

Saya memiliki cita-cita sehingga saya bersemangat untuk belajar.

Jika saya menjadi juara di kelas saya akan membangga-banggakan diri saya
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kepada orang lain.

21

Jika saya bertengkar dengan teman saya maka saya akan langsung menangis.

22

Saya akan marah jika apa yang saya inginkan tidak dipenuhi.

23

Saat ada teman yang menangis maka saya akan menghampiri dan
menghiburnya.

24

Ketika ada teman yang bercerita pada saya maka saya akan mendengarkannya.

25

Saya mendengarkan pendapat orang lain.

26

Saya membenci teman yang menjadi juara kelas.

27

Saya benci dengan teman yang banyak komentar.

28

Ketika guru menjelaskan di depan kelas, saya mengobrol dengan teman.

29

Saya bertanya saat ada pelajaran yang tidak saya mengerti.

30

Saya menjelaskan pelajaran kepada teman saya yang masih belum mengerti.

31

Jika keluarga saya membuat sebuah acara perayaan maka saya mengajak
teman-teman dan guru saya untuk menghadiri acara tersebut.

32

Saya meminta maaf ketika berbuat salah kepada teman.

33

Saya mudah bergaul dengan teman baru.

34

Jika teman saya belum mengembalikan barang yang dipinjamnya dari saya
(seperti pensil, penghapus atau barang lainnya), maka saya langsung merasa
kesal dan marah.

35

Saya tidak mau berbagi makanan dengan teman saya yang jahat pada saya.

36

Ketika ada teman yang mengejek saya, maka saya balas mengejek dengan lebih
semangat.

37

Saya hanya mau berteman dengan teman yang pintar.

38

Jika saya memiliki masalah di rumah maka saya meluapkan emosi saya (seperti
kesal, marah, sedih atau bahagia) di sekolah.

39

Saya menertawakan teman yang mendapat hukuman dari guru.

40

Saya merasa canggung saat berbicara dengan teman.
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Nama Peserta Didik
Hari/Tanggal
Kelas/Semester

Nama Sekolah

SKALA PERHATIAN ORANG TUA PESERTA DIDIK

Petunjuk Pengisian :

1. Jawaban kamu pada skala ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau kemampuan kamu dalam belajar.
2. Skala terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik jawabanmu. Serta berikan jawaban yang benar-benar sesuai
dengan pilihanmu dan keadaanmu yang sebenarnya.
3. Berikan tanda ceklis (v) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.
Pilihan Jawaban
_ | Hampir | Tidak
No Pernyataan Selalu | Sering Kadang Tidak | Pernah
kadang
Pernah
1 | Orang tua saya mencontohkan kepada saya untuk membuang sampah pada
tempatnya.
2 | Orang tua saya membantu saya dalam mengerjakan tugas ataupun PR jika saya
merasa kesulitan.
3 | Orang tua saya membantu saya menentukan pilihan jika saya kebingungan.
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Orang tua saya menanyakan terkait kegiatan yang telah saya lakukan di
sekolah.

Orang tua saya tidak memberikan saya nasihat jika saya melakukan kesalahan.

Jika saya sulit memahami pelajaran maka orang tua saya memberitahu saya
sambil marah-marah.

Orang tua saya menemani saya ketika saya belajar di rumah.

Orang tua saya menghubungi guru saya dengan HP untuk menanyakan segala
hal yang berkaitan dengan saya.

Orang tua saya mengantar saya ke sekolah.

10

Orang tua saya menjemput saya di sekolah ketika pulang.

11

Walaupun sibuk, orang tua saya tetap memberi perhatian kepada saya.

12

Saat saya mencari perhatian, maka orang tua saya mengabaikan saya.

13

Orang tua saya menemani saya dari saya berangkat hingga saya pulang
sekolah.

14

Orang tua saya memberikan hadiah pada saya jika saya mendapatkan juara.

15

Orang tua saya memuji saya jika saya melakukan hal yang baik, seperti saat
saya membantu teman yang sedang kesulitan.

16

Orang tua saya menghukum saya dengan sewajarnya jika saya melakukan
kesalahan.

17

Orang tua saya tidak menegur saya jika saya berkata kasar.

18

Orang tua saya tidak memberikan semangat kepada saya untuk belajar.

19

Alat tulis saya lengkap (pensil, penghapus, penggaris dan lainnya) karena
dibelikan oleh orang tua saya.

20

Seragam saya bersih dan rapi karena orang tua saya mencucinya.

21

Orang tua saya menyiapkan sarapan untuk saya setiap pagi.

22

Jika saya meminta untuk membeli buku pelajaran, maka orang tua saya akan
melarang.
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23

Jika ada kegiatan belajar seperti kunjungan ke kebun binatang, maka orang tua
saya tidak membolehkan saya untuk ikut.

24

Orang tua saya melarang saya mengerjakan tugas bersama dengan teman saya.

25

Orang tua saya menyediakan ruangan khusus untuk saya belajar di rumabh.

26

Orang tua saya merapihkan tempat belajar saya di rumah.

27

Orang tua saya membuat saya nyaman untuk belajar di rumah.

28

Jika saya sedang belajar dan adik saya sedang menonton tv didekat saya maka
orang tua saya membiarkannya.

29

Orang tua saya membiarkan saya belajar di tempat yang kotor dan berantakan.

30

Setiap pagi saya diajak berolahraga oleh orang tua saya.

31

Orang tua saya menyiapkan bekal untuk saya di sekolah.

32

Jika saya sakit, orang tua saya langsung membawa saya ke dokter untuk
berobat.

33

Jika saya kelelahan, maka orang tua saya mengajak saya untuk beristirahat.

34

Jika saya belum mandi maka orang tua saya mambiarkannya.

35

Jika saya terlalu lama bermain game online di HP maka orang tua saya
membiarkannya.

36

Saya diperbolehkan tidur sangat larut malam oleh orang tua saya.

37

Orang tua saya menganjurkan saya untuk belajar.

38

Orang tua saya membantu saya belajar sesuai dengan cara belajar saya.

39

Orang tua saya mengatur waktu belajar saya di rumah dengan baik (misalnya 1
jam dalam sehari untuk belajar di rumabh).

40

Orang tua saya mengajarkan saya untuk disiplin dalam belajar, misalnya tepat
waktu dalam mengerjakan PR.

41

Orang tua saya membantu saya berkonsentrasi dalam belajar.

42

Jika saya mau ujian, orang tua saya tidak memperdulikannya.
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3.

Skala Psikologi Variabel Motivasi Belajar, Kecerdasan Emosional dan Perhatian Orang Tua

Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas

SKALA KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA DIDIK

Nama Peserta DIdiK 1 oo e et ettt e eee e neens

Hari/Tanggal et s

Kelas/Semester L et e e e e e e e ..ttt ——a et

Nama Sekolah et et e e ettt taa e taa e

Petunjuk Pengisian :

1. Jawaban kamu pada skala ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau kemampuan kamu
dalam belajar.
2. Skala terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik jawabanmu. Serta berikan
jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu dan keadaanmu yang sebenarnya.
3. Berikan tanda ceklis (v) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.
Pilihan Jawaban
No Pernyataan Sangat .| Ragu- | Tidak Sgngat
Setuju Setuju ragu | Setuju T'da.k
Setuju
1 | Saya mampu menyelesaikan tugas karena
saya mengerti.
2 | Saya merasa gugup saat guru menunjuk saya
untuk mengerjakan soal di depan kelas.
3 | Saya suka tiba-tiba marah.
4 | Saat saya marah maka saya akan cepat bisa
membuat amarah saya reda.
5 | Saya hanya ingin mengerjakan soal yang
mudah.
6 | Saya akan memukul teman yang menghina
saya.
7 | Saya membenci teman sekelas saya tanpa
alasan.
8 | Saya memiliki cita-cita sehingga saya
bersemangat untuk belajar.
9 | Jika saya menjadi juara di kelas saya akan
membangga-banggakan diri saya kepada
orang lain.
10 | Jika saya bertengkar dengan teman saya

maka saya akan langsung menangis.

205



No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sangat
Setuju

Setuju

Ragu-
ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

12

Ketika ada teman yang bercerita pada saya
maka saya akan mendengarkannya.

13

Saya mendengarkan pendapat orang lain.

14

Saya membenci teman yang menjadi juara
kelas.

15

Saya benci dengan teman yang banyak
komentar.

16

Ketika guru menjelaskan di depan Kkelas,
saya mengobrol dengan teman.

17

Saya menjelaskan pelajaran kepada teman
saya yang masih belum mengerti.

18

Jika keluarga saya membuat sebuah acara
perayaan maka saya mengajak teman-teman
dan guru saya untuk menghadiri acara
tersebut.

19

Saya meminta maaf ketika berbuat salah
kepada teman.

20

Ketika ada teman yang mengejek saya, maka
saya balas mengejek dengan lebih semangat.

21

Saya hanya mau berteman dengan teman
yang pintar.

22

Saya menertawakan teman yang mendapat
hukuman dari guru.

23

Saya merasa canggung saat berbicara dengan
teman.
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SKALA MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
Nama Peserta DidiK ..o
Hari/Tanggal s
Kelas/Semester et ettt ere et aen e eas

Nama Sekolah e e et e aaa

Petunjuk Pengisian :

1. Jawaban kamu pada skala ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau kemampuan kamu
dalam belajar.

2. Skala terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik jawabanmu. Serta berikan
jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu dan keadaanmu yang sebenarnya.

3. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.

Pilihan Jawaban
Hampir | Tidak
Tidak | Pernah
Pernah

No Pernyataan Kadang-

Selalu | Sering Kadang

1 | Saya belajar dengan sungguh-sungguh.

2 | Jika nilai ulangan saya jelek maka saya
akan belajar lebih giat lagi.

3 | Jika saya mengalami kesulitan belajar
seperti kesulitan dalam mengerjakan soal
perkalian, maka saya akan menyerah.

4 | Saya belajar tapi saya tidak mengetahui
apa tujuannya.

5 | Saya belajar agar saya menjadi anak yang
pintar.

6 | Jika saya belum mengerjakan PR atau
tugas, saya merasa biasa saja (tidak
panik).

7 | Saya merasa senang saat akan belajar.

8 | Saya merasa senang ketika belajar.

9 | Saya ingin mengetahui hal-hal yang baru.
10 | Saya merasa malas jika belajar di siang

hari.

11 | Saya bertanya mengenai kebenaran
jawaban hasil tugas yang telah saya
kerjakan kepada teman atau guru sebelum
dikumpulkan.

12 | Saya memiliki cita-cita yang jelas dalam
hidup saya (contoh cita-citanya seperti
menjadi dokter, polisi, guru atau lainnya).
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Pilihan Jawaban

Hampir .
No Pernyataan Selalu | Sering Kadang- Tidak Tidak
kadang Pernah
Pernah
13 | Saya belajar dengan giat demi menggapai

cita-cita saya.

14

Jika saat ini nilai ulangan saya jelek, maka
saya berpikir bahwa nilai ulangan
selanjutnya pasti akan lebih baik lagi.

15

Saya berharap di masa depan saya bisa
menjadi orang yang sukses.

16

Jika saya mendapat masalah maka saya
akan memikirkan hal yang buruk.

17

Saya tidak memiliki harapan apapun
dalam hidup saya.

18

Jika keinginan saya tidak dipenuhi, maka
saya akan malas belajar.

19

Saya mendapat semangat dari guru saya
ketika belajar di sekolah.

20

Jika saya melakukan kesalahan dan
mendapat hukuman, maka saya akan
memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi.

21

Orang tua saya bersikap biasa saja jika
saya berprestasi atau menjadi juara di
sekolah.

22

Ketika belajar, guru saya menggunakan
cara mengajar yang menarik sesuai
dengan materi yang diajarkan.

23

Saya aktif mengikuti proses pembelajaran
di kelas.

24

Saya menyukai aktivitas belajar yang
menarik dan menyenangkan.

25

Saya malas mengikuti aktivitas-aktivitas
yang berkaitan dengan belajar baik di
rumah maupun di sekolah.

26

Jika kelas saya bersih, maka saya akan
bersemangat untuk belajar.

27

Fasilitas belajar di kelas saya lengkap
(seperti  kursi, meja, papan tulis, alat
kebersihan dan lainnya).

28

Orang tua saya memperhatikan kebutuhan
akan fasilitas belajar saya seperti buku,
seragam dan alat tulis.

29

Di kelas saya tidak terdapat peraturan
yang dibuat dan disepakati oleh peserta
didik dan guru.

30

Saya melanggar aturan yang ada di kelas
seperti tidak melaksanakan piket kelas.
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31

Saya memiliki aturan waktu belajar ketika
di rumah.
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SKALA PERHATIAN ORANG TUA PESERTA DIDIK

Nama Peserta DIdiK 1 oo e ettt ee e ereeneens
Hari/Tanggal e
Kelas/Semester L ettt n e et e ——e e ——ere—e e ra———taaraaraaaas

Nama Sekolah et e e e ———————————te e tta e taa e taataaaaaaas

Petunjuk Pengisian :

1. Jawaban kamu pada skala ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau kemampuan kamu
dalam belajar.

2. Skala terdiri atas beberapa pernyataan. Pertimbangkan baik-baik jawabanmu. Serta berikan
jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu dan keadaanmu yang sebenarnya.

3. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.

Pilihan Jawaban
Hampir | Tidak
Tidak | Pernah
Pernah

No Pernyataan Kadang-

Selalu | Sering kadang

1 | Orang tua saya mencontohkan kepada
saya untuk membuang sampah pada
tempatnya.

2 | Orang tua saya menanyakan terkait
kegiatan yang telah saya lakukan di
sekolah.

3 | Orang tua saya tidak memberikan saya
nasihat jika saya melakukan kesalahan.

4 | Walaupun sibuk, orang tua saya tetap
memberi perhatian kepada saya.

5 | Orang tua saya memberikan hadiah pada
saya jika saya mendapatkan juara.

6 | Orang tua saya memuji saya jika saya
melakukan hal yang baik, seperti saat
saya membantu teman yang sedang
kesulitan.

7 | Orang tua saya menghukum saya dengan
sewajarnya  jika saya  melakukan
kesalahan.

8 | Orang tua saya tidak memberikan
semangat kepada saya untuk belajar.

9 | Alat tulis saya lengkap (pensil,
penghapus, penggaris dan lainnya) karena
dibelikan oleh orang tua saya.

10 | Seragam saya bersih dan rapi karena
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orang tua saya mencucinya.

Pilihan Jawaban

Hampir .
No Pernyataan Selalu | Sering Kadang- Tidak Tidak
kadang Pernah
Pernah
11 | Orang tua saya menyiapkan sarapan untuk

saya setiap pagi.

12

Jika saya meminta untuk membeli buku
pelajaran, maka orang tua saya akan
melarang.

13

Orang tua saya melarang saya
mengerjakan tugas bersama dengan teman
saya.

14

Orang tua saya menyediakan ruangan
khusus untuk saya belajar di rumah.

15

Orang tua saya membuat saya nyaman
untuk belajar di rumah.

16

Jika saya sedang belajar dan adik saya
sedang menonton tv didekat saya maka
orang tua saya membiarkannya.

17

Orang tua saya membiarkan saya belajar
di tempat yang kotor dan berantakan.

18

Setiap pagi saya diajak berolahraga oleh
orang tua saya.

19

Orang tua saya menyiapkan bekal untuk
saya di sekolah.

20

Jika saya sakit, orang tua saya langsung
membawa saya ke dokter untuk berobat.

21

Jika saya kelelahan, maka orang tua saya
mengajak saya untuk beristirahat.

22

Jika saya belum mandi maka orang tua
saya mambiarkannya.

23

Jika saya terlalu lama bermain game
online di HP maka orang tua saya
membiarkannya.

24

Saya diperbolehkan tidur sangat larut
malam oleh orang tua saya.

25

Orang tua saya membantu saya belajar
sesuai dengan cara belajar saya.

26

Orang tua saya mengatur waktu belajar
saya di rumah dengan baik (misalnya 1
jam dalam sehari untuk belajar di rumabh).

27

Orang tua saya mengajarkan saya untuk
disiplin dalam belajar, misalnya tepat
waktu dalam mengerjakan PR.

28

Orang tua saya membantu saya
berkonsentrasi dalam belajar.

29

Jika saya mau ujian, orang tua saya tidak
memperdulikannya.
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4.

Sebelum Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Motivasi Belajar

Nomor Butir

No Indikator Pernyataan JuSmIzIth
Positif Negatif oa
1 | Hasrat dan keinginan untuk | 1,,2,3, 4,5 dan7 7
berhasil. dan 6
2 | Dorongan dan kebutuhan dalam | 8,9, 10, 12,13 dan 7
belajar. dan11 14
3 | Harapan dan cita-cita masa depan. 15,16, 17, | 19, 20, dan 7
dan 18 21
4 | Penghargaan dalam belajar. 22,23,24, | 26,27, dan 7
dan 25 28
5 | Kegiatan yang menarik dalam | 29, 30, 31, | 33, 34, dan 7
belajar. dan 32 35
6 | Lingkungan belajar yang kondusif. | 36,37,38, | 40dan4l 8
39, dan 42
Jumlah Total 25 17 42
Sumber: (B. Uno, 2019, p. 23)
Kecerdasan Emosional
. Nomor Butir Pernyataan | Jumlah
No e[l 1517 Positif Negatif | Soal
1 | Mengenali emosi diri. 1,2,dan3 | 4,5,dan6 6
2 | Mengelola emosi diri. 7,8,9,10, | 12,13, 14, 9
dan 11 dan 15
3 | Memotivasi diri sendiri. 16, 17, 18, 20, 21, 7
dan 19 dan 22
4 | Mengenali emosi orang lain. 23, 24, dan 26, 27, 6
25 dan 28
5 | Membina hubungan dengan orang 29, 30,31, | 35,36, 37, 12
lain. 32,33,dan | 38,39 dan
34 40
Jumlah Total 21 19 40

Sumber: (Prawira, 2017, pp. 160-162)
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Perhatian Orang Tua

. Nomor Butir Pernyataan | Jumlah
No Lol i Positif Negatif | Soal
1 | Pemberian bimbingan dan nasihat. | 1, 2, 3, dan 4 5,dan 6 6
2 | Pengawasan terhadap belajar. 7,8,9,10, | 11,dan12 7
dan 13
3 | Pemberian  penghargaan  dan | 14,15,dan | 17,dan 18 5
hukuman. 16
4 | Pemenuhan kebutuhan belajar. 19, 20, dan 22, 23, 6
21 dan 24
5 | Menciptakan suasana belajar yang | 25, 26,dan | 28, dan 29 5
tenang dan tenteram. 27
6 | Memperhatikan kesehatan. 30, 31, 32, 34, 35, 7
dan 33 dan 36
7 | Memberikan  petunjuk-petunjuk | 37, 38, 39, 42 6
prakitis. 40, dan 41
Jumlah Total 27 15 42
Sumber: (Sari & Sundari, 2019, pp. 193-195).
Setelah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Motivasi Belajar
Nomor Butir Jumlah
No Indikator Pernyataan usm?
Positif Negatif 0a
1 | Hasrat dan Kkeinginan untuk | 1,2dan5 | 3,4dan6 6
berhasil.
2 | Dorongan dan kebutuhan dalam | 7,8dan9 | 10dan 11 5
belajar.
3 | Harapan dan cita-cita masa depan. 12,13,14 | 16,17 dan 7
dan 15 18
4 | Penghargaan dalam belajar. 19 dan 20 21 3
5 | Kegiatan yang menarik dalam | 22, 23 dan 25 4
belajar. 24
6 | Lingkungan belajar yang kondusif. | 26,27,28 | 29dan 30 6
dan 31
Jumlah Total 19 12 31

Sumber: (Uno, 2019, p. 23)
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Kecerdasan Emosional

. Nomor Butir Pernyataan Jumlah
No Il s Positif Negatif | Soal
1 | Mengenali emosi diri. 1 2 dan 3 3
2 | Mengelola emosi diri. 4 56dan7 4
3 | Memotivasi diri sendiri. 8 9,10dan 11 4
4 | Mengenali emosi orang lain. 12 dan 13 14,15 dan 16 5
5 | Membina hubungan dengan 17,18 dan 19 20,21, 22 7
orang lain. dan 23
Jumlah Total 8 15 23
Sumber: (Prawira, 2017, pp. 160-162)
Perhatian Orang Tua
Nomor Butir Jumilah
No Indikator Pernyataan Soal
Positif Negatif
1 | Pemberian bimbingan dan nasihat. 1dan?2 3 3
2 | Pengawasan terhadap belajar. 4 - 1
3 | Pemberian penghargaan dan | 5,6dan7 8 4
hukuman.
4 | Pemenuhan kebutuhan belajar. 9,10dan | 12dan13 5
11
5 | Menciptakan suasana belajar yang | 14 dan15 | 16 dan 17 4
tenang dan tenteram.
6 | Memperhatikan kesehatan. 18,19,20 | 22,23 dan 7
dan 21 24
7 | Memberikan petunjuk-petunjuk | 25, 26, 27 29 5
praktis. dan 28
Jumlah Total 19 10 29

Sumber: (Nur Apriany Nukuhaly, 2019, pp. 88—89).
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5. Penentuan Sampel Penelitian
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6. Penentuan Frekuensi Kumulatif pada Tabel Distribusi Frekuensi Analisis

Deksripsi Penelitian

Motivasi Belajar

Kecerdasan Emosional

Perhatian Orang Tua
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Lampiran 8. Hasil Uji Penelitian

1. Hasil Wawancara
Data Hasil Wawancara SDN Curug Dengdeng (Rabu, 29 Januari 2020)

Narasumber : Ibu Aay Rohayati, S.Pd.

Peneliti : Riska Nurlaeliah

No Peneliti Narasumber

1 | Berapa banyak jumlah siswa kelas | 38... bentar ya dilihat absen dulu ya,
IV di sekolah ini laki-laki 23 dan perempuannya 15.

Aspek Motivasi Belajar

2 | Apa yang ibu/bapak ketahui tentang | Motivasi kan, aaa... kaya semacam

motivasi belajar? dorongan, dorongan baik dari dalam
dirinya maupun dari lingkungan
sekitar itu, aa... melakukan kegiatan
belajar dengan sendirinya.

3 | Bagaimana motivasi belajar siswa | Kebanyakan sih sedang, ada juga
di kelas bapak/ibu? dia yang ada seperempatnya yang

bermotivasi tinggi kayanya kalau di
sini, di SD itu kan ada campur va,
ada yang inklusif juga, ada... ada
tapi aaa bukan, bukan dari segi
jasmaninya  tapi  dari segi
kemampuan menangkap
pelajarannya ada beberapa siswa
yang dikategorikan ABK, tapi
alhamdulillah waktu di kelas -kelas
rendah membacanya belum begitu
lancar tapi sekarang udah.. udah
lancar, kalau membaca gitu, karna
kalau memahami... memahami
pertanyaan itu sulit gitu ya, seperti
itu.

4 | Apakah jika sudah siang, siswa | Ada beberapa, ada beberapa... tapi
terlihnat malas untuk mengikuti | aaa... kalau kebanyakan sih masih
pembelajaran/belajar? semangat, ada beberapa juga yang

kurang semangat, laki-laki ya...

5 | Kira-kira berapa jumlah siswa yang | Selalu semangat ya... aa... dari awal
sering terlihat bersemangat untuk | sampai akhir ya .... aaa ada sekitar
mengikuti kegiatan | 15 orangan lah ya...
pembelajaran/belajar  di  kelas
bapak/ibu?

6 | Bagaimana aktivitas belajar siswa | Kalau itu ya... aaa... ingin... ya, ini
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di kelas bapak/ibu?

siapa yang mau ke depan gitu kan,
ohhh... saya.. saya.... aktif bertanya

.. rasa taunya tinggi ya yang tadi
15 an yang tadi yang semangat.

kelas
aktif
materi

Ada berapakah siswa di
bapak/ibu  yang  sering
bertanya terkait
pembelajaran?

Apakah di kelas bapak/ibu ada
siswa yang sering jarang masuk
sekolah? Jika ada ada berapa
banyak?

Kebetulan ada, aa.. kemaren
menemukan vyah, tapi itu juga
laporan dari kelas bawahnya ya, itu
juga banyak siswa pindahan dari
kelas 111 ke kelas 1V, dari kelas Il
itu jarang sekolah aaa.. waktu itu
laporan dari guru kelas Il nya,
kebetulan kemaren di semester 1 ya
begitu juga, sering tidak sekolah,
ahh pokoknya mah alfanya banyak,
terus gitu ditanya-tanya aammm...
tadinya saya mau ke rumahnya,
rumahnya kan emang di lapangan,
aaa kebetulan neneknya ada datang
ke sini, dia katanya pertamanya
aaa... malu untuk bersekolah karena
udah lama gak sekolah, kata saya
gak usah malu, ayo sekolah aja,
aaa.. itu juga gak tuntas nih,
maunya ditungguin sama neneknya,
neneknya kan aa kerja ya kerja di
pabrik, terus gitu ya cerita...
neneknya cerita aa... karna dia itu
tidak sekolah mungkin karna
broken home, kan orang tua nya
berpisah, ibunya sudah menikah
lagi, bapaknya udah menikah lagi
aaa.. jadi gitu dia tinggal sama
neneknya, neneknya juga bekerja,
namanya pabrik kan pulangnya
malem ya, jadi dia gak ada temen
kali yang merhatiin, gak ada yang
itu, terus itu juga nangis dianya,
saya bujuk, kalau misalnya tidak
punya uang jajan, maksudnya
dikasih pengertian neneknya juga,
bekerja untuk cucunya gitu, untuk
makan untuk biaya sekolah, kalau
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misalkan ananda gak punya, gak
punya uang jajan misalkan, bilang
ke ibu, atau kalau misalkan ananda
aaa.. di rumahnya gak ada siapa-
siapa pulang sekolah, hayuu ke
rumah ibu, hmm... kata ibu, hayuu
di rumah ibu kata saya, ibu gak ada
siapa-siapa maksudnya, anaknya
udah pada gede, kalau siang sepi,
hayuu nanti kalo sore dianterin ke
sana ke rumahnya, hmmm... tapi dia
gak mau, kalau mau sekolah agama,
kan kebetulan dia gak sekolah
agama, tapi kalau kebanyakan
orangnya, kebanyakan temennya
sekolah pada sekolah diniyah...
heehhh... ya kalau gak punya biaya
nanti ibu yang biayain gitu, tapi dia
gak mau gitu, terus udah gitu
pulang dia, terus seminggu lagi dia
gak sekolah, kenapa gitu? Terus
kebetulan minggu kemudian nya
ada ayahnya, sama ayahnya katanya
sama ayahnya nangis, itu juga mau
ditungguin, ditungguin tuh seharian,
terus saya bujuk-bujuk segala
macem lah ya, akhirnya
alhamdulillah lah ya sekarang agak
mendingan, seminggu paling ada
sehari dua hari gak sekolah.

9 | Jika siswa merasa kesulitan, apakah | Kalau yang, ada yang suka, ada
siswa tersebut sering bertanya pada | yang suka nanya gitu ya, tapi yang
bapak/ibu sebagai guru? 2 anak ini mah diem, saya aja yang

itu, misalkan atau itu pulang
sekolah yang nanti diitu berapa
menit.

10 | Seberapa besar tingkat keberanian | Aaa... mengemukakan pendapat
siswa bapak/ibu dalam | ya... aaa.. mulanya emang agak-
mengemukakan pendapat ketika di | agak itu juga ya harus-harus
kelas? dipancing dulu, aaa... berapa persen

ya ... 50% lah

11 | Apa yang dilakukan oleh siswa | Aaa... tugas pelajaran, kebanyakan

bapak/ibu  ketika  mendapatkan
tugas  terkait pelajaran  dari
bapak/ibu?

sih seneng, hanya ada beberapa gitu
aja.
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Aspek Kecerdasan Emosional

12 | Apa yang bapak/ibu ketahui tentang | Kecerdasan emosional... kecerdasan
kecerdasan emosional? emosional  aaa.. apa  tuh,
kemampuan siswa untuk
mengendalikan, untuk
mengendalikan emosional dianya
dalam artian untuk belajar yah,
maksudnya sebesar mana dia aa..
apatuh... terkait ke semangat ya... a
berusaha untuk aaa untuk giat
belajar, untuk mendapat nilai yang
bagus.

13 | Bagaimana terkait emosi siswa- | Emosinya... ada yang beberapa
siswa di kelas bapak/ibu? siswa yang belum bisa

mengendalikan.

14 | Apakah siswa-siswa bapak/ibu di | Pemarahnya kayanya, kalau ke itu
kelas cenderung pemarah/pendiam? | temennya itu uuuuwwuuu....

15 | Emosi apa yang sering diluapkan | Marah-marah... iya jadi kita jadi
olen siswa bapak/ibu ketika di | penengah lah, ibu ini gini... gini, ibu
sekolah? ini gini... gini... itu kan yang

menyangkut temennya itu.

16 | Apakah siswa di kelas bapak/ibu | Kira-kira yang belum mampu
telah mempu mengelola emosinya | mengelola emosinya yaitu 15%.
sendiri dengan baik?

17 | Bagaimana hubungan dalam | Bersosialisasi, kebanyakannya
bersosialisasi siswa-siswa di kelas | namanya kan anak ya
bapak/ibu, baik dengan teman | kebanyakannya suka tersinggung.
sebayanya maupun dengan guru?

18 | Apakah siswa bapak/ibu memiliki | Bagus...
rasa empati yang tinggi terhadap
situasi di  sekitarnya terutama
kepada temannya yang sedang
mengalami kesulitan?

19 | Apakah di sekolah ini sudah ada | Kalau secara khusus sih gak ada ya,
program atau aktivitas belajar yang | hanya saya suka aa.. apa...
dapat mengembangkan atau | menyelipkan aja waktu disela-sela
berkaitan dengan pelatinan | pembelajaran atau anak yang lagi
pengendalian emosi siswa? piket dan ...

Aspek Perhatian Orang Tua

20 | Apa yang bapak/ibu ketahui tentang | Perhatiannya, perhatian orang tua

perhatian orang tua? yaitu apa tuh namanya aa...

memantau perkembangan anak gitu
ya, perkembangan belajarnya gitu
ya, aaa.. menyiapkan misalkan
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bahan-bahan atau alat-alat yang
berhubungan dengan pembelajaran
misalkan ada praktek ada percobaan
gitu

21

Menurut bapak/ibu apakah
perhatian orang tua pada siswa itu
penting? Mengapa?

Penting, alasannya kan segala
sesuatu itu terutama, misalkan..
kalau siswa tidak diperhatikan
dalam belajar  di rumah tidak
diperhatikan cuek misalkan ya jadi
itu juga menghambat, terus juga
kalau dalam pembelajaran dan hal-
hal yang berkaitan dengan dana
misalkan ya itu kan kalau tidak
diperhatikan orang tua tidak akan
berjalan bagus gitu

22

Bentuk perhatian orang tua seperti
apa yang sering bapak/ibu lihat
yang diberikan kepada siswa
bapak/ibu ketika berada di sekolah?

Aaa... perhatiannya, kebetulan kan
ada grup wa ya atau aaa kadang-
kadang di grup gitu ya, kadang-
kadang aaa... nge wa sendiri ke saya
nanya tentang anaknya ini-ini-ini
terus mengapa ya atau misalkan ada
masalah dengan temennya atau
masalah kalau dengan pelajaran,
kok kenapa ya nilainya segini,
kok... tugasnya ohhh.. kesulitannya
apa bu anak saya.

23

Apakah alat tulis untuk belajar
siswa di kelas bapak/ibu terlihat
lengkap?

Kalau untuk pensil begitu sih
lengkap, kalau untuk kaya yang
lain-lainnya menyesuaikan.

24

Apakah siswa bapak/ibu masih
sering diantar oleh orang tuanya ke
sekolah atau bahkan diantar dan

Kalau yang waktu itu sama
ayahnya, itu dua kali, hanya satu
orang.

ditunggu sampai siswa pulang
sekolah?

25 | Apakah orang tua siswa bapak/ibu | Ya....
sering menanyakan terkait
perkembangan  anaknya  ketika

berada di sekolah kepada bapak/ibu
sebagai guru anaknya? (baik itu
secara langsung atau lewat telpon)
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Narasumber

Peneliti

Data Hasil Wawancara SDN Selaawi (Kamis, 30 Januari 2020)

- Riska Nurlaeliah

: Bapak Syahrul Ridwan, S.Pd.

No

Peneliti

Narasumber

1

Berapa banyak jumlah siswa kelas
IV di sekolah ini?

Kelas IV A: 24
Kelas IV B : 22

Aspek Motivasi Belajar

2 | Apa yang ibu/bapak ketahui tentang | Motivasi belajar yaitu keinginan
motivasi belajar? anak untuk antusias anak terhadap
pembelajaran di kelas.
3 | Bagaimana motivasi belajar siswa | Sedang. Kalo yang motivasi
di kelas bapak/ibu? tingginya Kkira-kira sekitar 5 orang
4 | Apakah jika sudah siang, siswa | Kalau di kelas B alhamdulillah
terlihat malas untuk mengikuti | tidak terlihat malas, alhamdulillah
pembelajaran/belajar? siang itu terlihat lebih fokus.
5 | Kira-kira berapa jumlah siswa yang | Yang semangat 80%.
sering terlihat bersemangat untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran/belajar  di  kelas
bapak/ibu?
6 | Bagaimana aktivitas belajar siswa | Alhamdulillah sih kalau untuk kelas
di kelas bapak/ibu? 4 anak-anak sangat antusias kalau
misalnya aaa respon ditanya atau
berpendapat, alhamdulillah .... kira-
kira yang 5 orang itu, cuman
kadang-kadang yang lain juga bisa
menyesuaikan, terbantu oleh yang
lima
7 | Ada berapakah siswa di kelas | Alhamdulillah ada yang berani ada
bapak/ibu  yang sering aktif | juga yang cuek, kalo yang berani
bertanya terkait materi | pak ini giman caranya, tapi yang
pembelajaran? gak berani mereka tidak peduli, dah
maju ke depan udah... gak ada
perbaikan lagi
8 | Apakah di kelas bapak/ibu ada | Ada, kalau di semester satu 3 orang,
siswa yang sering tidak masuk | kalau sekarang 1 orang lagi yang
sekolah? Jika ada ada berapa | belum tobat
banyak?
9 | Jika siswa merasa kesulitan, apakah | -
siswa tersebut sering bertanya pada
bapak/ibu sebagai guru?
10 | Seberapa besar tingkat keberanian | Kalau mengemukakan pendapat

siswa bapak/ibu dalam
mengemukakan pendapat ketika di

jumlah berani itu paling vokal 1
atau 2 orang yang lainnya masih
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kelas?

malu-malu.

11 | Apa yang dilakukan oleh siswa | Kalau diberikan tugas alhamdulillah
bapak/ibu  ketika  mendapatkan | a mereka sangat senang, terlihat
tugas terkait pelajaran  dari | saat aa... semuanya mengerjakan
bapak/ibu? dengan tanggung jawab.

Aspek Kecerdasan Emosional

12 | Apa yang bapak/ibu ketahui tentang | Kecerdasan emosional itu anak bisa

kecerdasan emosional? mengendalikan misalkan merasa
aaa.. mengendalikan emosi
perasaan.

13 | Bagaimana terkait emosi siswa- | Emosi anak-anak relatif, kadang
siswa di kelas bapak/ibu? mereka aaa  sebaliknya  tapi

kebanyakkan ceria.

14 | Apakah siswa-siswa bapak/ibu di | Pemarah gk ada, cenderung
kelas cenderung pemarah/pendiam? | pendiam.

15 | Emosi apa yang sering diluapkan | Emosi nya mungkin kegembiraan.
olen siswa bapak/ibu ketika di
sekolah?

16 | Apakah siswa di kelas bapak/ibu | Menurut kalau di kelas B
telah mempu mengelola emosinya | alhamdulillah sudah bisa
sendiri dengan baik? mengendalikan emosinya dengan

cara aa... ada namanya aturan basa,
ketika anak yang berbicara kasar
nanti ada point berupa sanksi denda
1000 atau  push up, jadi
alhamdulillah terkendalikan.

17 | Bagaimana hubungan dalam | Kalau di kelas saya alhamdulillah
bersosialisasi siswa-siswa di kelas | anak-anaknya sopan dan berbicara
bapak/ibu, baik dengan teman | pun aaa sewajarnya, tidak seperti
sebayanya maupun dengan guru? anak-anak kebanyakan yang lain

jadi sesuailah.

18 | Apakah siswa bapak/ibu memiliki | Alhamdulillah gitu sangat peduli,
rasa empati yang tinggi terhadap | ketika ada anak yang tidak
situasi di  sekitarnya terutama | mengerti, ada ketua kelompok atau
kepada temannya yang sedang | temennya yang mengajarkan, tidak
mengalami kesulitan? aaa... mengasih jawaban gitu tapi

mengajarkan, 11 tahun sudah
memiliki sifat seperti itu
alhamdulillah.

19 | Apakah di sekolah ini sudah ada | Kalau program gitu sih belum ada
program atau aktivitas belajar yang | tapi kalo program keinginan saya
dapat mengembangkan atau | agar anak bisa mengelola emosi
berkaitan dengan pelatihan | ada.
pengendalian emosi siswa?

Aspek Perhatian Orang Tua
20 \ Apa yang bapak/ibu ketahui tentang ] Parhatian orang tua  seperti
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perhatian orang tua?

kepedulian terhadap perkembangan
anak di sekolah.

21

Menurut bapak/ibu apakah
perhatian orang tua pada siswa itu
penting? Mengapa?

Sangat penting, karna tujuan
pembelajaran itu tidak akan tercapai
kalau misalnya hanya dilakukan
oleh satu pihak, ya soalnya waktu

paling  banyak itu  dengan

keluarganya
22 | Bentuk perhatian orang tua seperti | Perhatian orang tua di sekolah
apa yang sering bapak/ibu lihat | mungkin nanyain  gimana
yang diberikan kepada siswa | perkembangan anak-anak saya gitu,

bapak/ibu ketika berada di sekolah?

paling perkembangan anak ibu
kurangnya ini, saya juga nanya
balik kalau di rumah sikapnya
gimana gitu kan untuk komunikasi.

23

Apakah alat tulis untuk belajar
siswa di kelas bapak/ibu terlihat
lengkap?

Untuk alat tulis yang diberikan
orang tua alhamdulillah semuanya
lengkap

24

Apakah siswa bapak/ibu masih
sering diantar oleh orang tuanya ke
sekolah atau bahkan diantar dan

Alhamdulillah untuk kemandirian
anak kita tidak diantar orang tua

ditunggu sampai siswa pulang
sekolah?

25 | Apakah orang tua siswa bapak/ibu | Itu tinggal beberapa orang yang
sering menanyakan terkait | menanyakan bagaimana
perkembangan anaknya  ketika | perkembangan anak saya, hanya

berada di sekolah kepada bapak/ibu
sebagai guru anaknya? (baik itu
secara langsung atau lewat telpon)

sebagian gitu.

Data Hasil Wawancara SDN Caringin 01 (Kamis, 30 Januari 2020)

Narasumber : Ibu Leilathul F., S.Pd
Peneliti : Riska Nurlaeliah
No Peneliti Narasumber
1 | Berapa banyak jumlah peserta didik | Kelas IV A: 32
kelas IV di sekolah ini? Kelas IV B : 32
Kelas IV C : 27

Aspek Motivasi Belajar

Apa yang ibu/bapak ketahui tentang
motivasi belajar?

Motivasi itu dorongan, memotivasi
mendorong aa.... mengajar supaya
anak itu aaa... ini... ada keinginan
untuk belajar, minimal membaca.
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Bagaimana gambaran  motivasi
belajar peserta didik di kelas
bapak/ibu? Dan kira-kira ada berapa
persen peserta didik di kelas
ibu/bapak yang memiliki motivasi
tinggi?

Kalau di kelas kita masing-masing
materi ketika mengajar, sebelum
memulai aja kan itu kita ada
apersepsi ya, di mana apersepsi itu
di dalamnya ada memotivasi anak
supaya anak itu terbuka. Apa yang
kita akan sampaikan disuplai
dengan materi-materi yang relavan
dikaitkan juga dengan metoda-
metodanya dan juga aaa apa...
metoda-metoda yang akan Kkita

sampaikan.

Motivasi dari mana, dari rumah...
dari... semangat.... aaa...
termotivasinya kan dari.. aaa...

orang tua ya. Kalau dari orang tua
aaa sekitar 75% an, 60-75%.

Dari dalam aaa... sejauh itu sampai
persentasenya memang hanya ada
beberapa yang memang anak itu
aaa kan... kan sebetulnya bukan
tidak termotivasi, ada motivasi
cuman kepercayaan diri anaknya itu
sendiri yang menghambat untuk
aaa... untuk menerima motivasi dari
luar. Jadi dia kadang-kadang,
aaahhh... saya sudah tidak bisa,
udah gitu... nah itu kan kita harus
memotivasi anak itu supaya anak
itu mau, gitu kan.

Nahhh.... untuk sampai saat ini,
anak itu masih mau dan bisa
menerima semuanya, hanya
kembali lagi kepada kemampuan
anak itu sendiri. Semuanya
termotivasi ada keinginan untuk
bisa, ada keinginan untuk mau
belajar, hanya mereka terbatasi oleh
aaa...

Apakah jika sudah siang, peserta
didik terlihat malas untuk mengikuti
pembelajaran/belajar?

Untuk sementara aaa... sampai hari
ini ya pasti ada satu dua, apalagi
kalau misalkan anak itu memang
bermasalah, biasanya bermasalah.
Kalau misalkan udah liat seperti itu
otomatis kita ada pendekatan.
Nahhh... kalau misalkan
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pendekatan ternyata di sekolah
tidak bermasalah. Kemungkinan
kita konsultasi dengan orang
tuanya. Baru itu kita bisa
menyimpulkannya, tidak
menyimpulkan begitu saja.

Kira-kira berapa jumlah peserta
didik  yang sering  terlihat
bersemangat  untuk  mengikuti
kegiatan pembelajaran/belajar di
kelas bapak/ibu?

Kalau untuk bersemangat belajar
semuanya ini bersemangat ya,
kalau untuk keinginan belajar itu
ada, hanya paling beberapa ya, itu
kalau dikatakan semangat belajar
ada gitu, ya itu kembali lagi jadi si
anak itu terkait percaya dirinya
karena dia merasa kurang, untuk
semangat itu ada sebenarnya, ada....
Yang terlihat banget paling ada
kurang itu satu dua orang saja
(kurang semangat). Karena itu saya
berdasarkan dia jarang masuk
sekolah ya gitu.

Bagaimana aktivitas belajar peserta
didik di kelas bapak/ibu?

Ada berapakah peserta didik di
kelas bapak/ibu yang sering aktif
bertanya terkait materi
pembelajaran?

Apakah di kelas bapak/ibu ada
peserta didik yang sering tidak
masuk sekolah? Jika ada, ada berapa
banyak?

Dua, ada dua orang dan itupun satu
karna dibilangnya sering sakit,
yang satu.. aaa.. yang satu ini
memang sih ada.. aaa.. saya
komunikasi dengan orang tuanya

juga.

Jika peserta didik merasa kesulitan,
apakah peserta didik tersebut sering
bertanya pada bapak/ibu sebagai
guru?

Ya karna pasti sebelum atau setelah
selesai menerangkan kan kita
otomatis kan  kita  kasih
kesempatan untuk bertanya,
kalaupun kadang anak untuk
bertanya langsung segan atau malu
oleh teman-temannya itu... kalau di
SD itu... atau aaa.. takut juga
mungkin yang mungkin kan kalau
ditegor terus kaya gitu akhirnya
mereka memilih diam. Ada juga
yang berani maju ke depan. Jadi
ada dua, aaa.. satu anak itu
bertanya ke depan, kedua kita yang
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bertanya secara tunggal atau secara
klasikal, itu aja...

10 | Seberapa besar tingkat keberanian | Alhamdulillah sih banyak.
peserta didik bapak/ibu dalam
mengemukakan pendapat ketika di
kelas?

11 | Apa yang dilakukan oleh peserta | Itu tergantung aaa... mungkin, kalau
didik bapak/ibu ketika mendapatkan | kita kita, mah mut-mut an, kalau
tugas  terkait pelajaran  dari | misalnya biasanya mereka ya lebih
bapak/ibu? semangat, semangatnya kalau udah

praktek. Udah praktek anak diskusi,

dia lebih aaa... dibanding dia aa...

perorangan, kalau perorangan aaa

mungkin dia berpikirnya aaa...

sendiri, kalau diskusi kan barengan.
Aspek Kecerdasan Emosional

12 | Apa yang bapak/ibu ketahui tentang | Sikap dan perilaku anak.
kecerdasan emosional?

13 | Bagaimana gambaran terkait emosi | Ada, yang bukan tidak terkendali
peserta didik di kelas bapak/ibu? ya aaa.. kadang dia tidak bisa

menahan emosinya. Kalau misalkan
aaa yang satu ngeleg dia bisa
mukul. Tapi kita dengan cara
pendekatan dengan  temannya,
pendekatan dengan anaknya itu
sendiri, alhamdulillah bisa
ditangani. Kalau anak mah kan dia
aa... mukul, mukul lagi. Hehehe.....
nahhh.... emosionalnya, cuman ada
yang diem, ada yang mungkin
yaaa... aaa... iya....

14 | Apakah peserta didik bapak/ibu di | Cenderung berarti kebanyakan ya,

kelas cenderung pemarah/pendiam?

pemarabh... pemarah enggak,
pendiam semua juga enggak, jadi
kalau dikatakan pendiam gak
semua pendiam, hanya satu dua ya.
Tapi dia masih  mengikuti.
Pemarah... juga pemarah dia
enggak, cuman ada satu dua ya...
itu tadi yang dibilang... heeeee......
dan itu juga gak terlalu kalau
misalkan dia tingkat emosinya betul
kalau misalkan bermasalah di
dalam dirinya. Dia akan emosinya
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tertransfer.

15

Emosi apa yang sering diluapkan
oleh peserta didik bapak/ibu ketika
di sekolah?

Maksudnya emosinya dia, kalau dia
kesal ya itu tadi kalau misalkan lagi
becanda sama temennya kan aja
gitu aja... kalau becanda-becanda...
anak kan kadang-kadang becanda-
bercanda  lama-lama  kan
nahhh.... paling aaa.. emosi dia
mukul kalau enggak adu mulut aja,
paling bu.... sampai mukul juga
enggak sih, mereka juga langsung
komentar ke guru kan yang kalau
misalkan di luar ke guru lain, bu si
A ... jadi tidak mukul, paling adu
mulut.

16

Apakah peserta didik di Kkelas
bapak/ibu telah mampu mengelola
emosinya sendiri dengan baik?

17

Bagaimana hubungan dalam
bersosialisasi peserta didik di kelas
bapak/ibu, baik dengan teman
sebayanya maupun dengan guru?

Harmonis... biasa aja, yang
namanya anak dengan orang
tuanya. Ada yang buu... ada yang...
aa... itu tergantung kebiasaan di
rumahjuga. Kalau misalnya di
rumahnya manja ada aaa... sikap ke
guru... aaa... kalau misalkan emang
mandiri... mandiri gitu.... gak ada
yang sampai gimana-gimana.

18

Apakah peserta didik bapak/ibu
memiliki rasa empati yang tinggi
terhadap situasi di  sekitarnya
terutama kepada temannya yang
sedang mengalami kesulitan?

Selama ini alhamdulillah kalau
misalnya ada yang sakit aaa...
kalaupun misalkan Kkita belum
mengumumkan  mereka udah...
aaa... ”bu si A sakit kita nengok”,
berarti ada kan aaa... empatinya ya,
terus kalau misalkan, bu... itu bu
sakit” nahhh... mereka udah
langsung nyari kayu putih, nyari
apa gitu... kalau misalkan kebetulan
aaa.... saya bilang bu sini... saya
kamar mandi, yaudah cari ini...
aaa... dia udah aaa...

19

Apakah di sekolah ini sudah ada
program atau aktivitas belajar yang
dapat mengembangkan atau
berkaitan dengan pelatihan
pengendalian emosi peserta didik?

Melatih emosiii... secara khusus
belum ada tapi secara umum pasti,
kan dengan kita memberikan PAI,
PKN segala macem di sekolah itu
kan anak ada ya ... nahh... pasti itu
ada, tapi belum secara khusus.
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Aspek Perhatian Orang Tua

20

Apa yang bapak/ibu ketahui tentang
perhatian orang tua?

Aaaa... di mana orang tua aaa...
bukan mengayomi berarti vya,
memberikan motivasi mengajak
anak untuk aaa... merngarahkan
anak untuk apa.. apa yang ingin
dikatakan dalam hal yang positif.

21

Menurut bapak/ibu apakah
perhatian orang tua pada peserta
didik itu penting? Mengapa?

Jelasss.... karna yang paling
dominan itu anak pasti di rumah,
yang menentukan itu tetap untuk
tingkat SD kan aaaa... yang paling
besar kan di rumah. Ya Kkalau
misalkan... aaa... memang kalau
pelajaran 75% di sekolah tapi untuk
segala sesuatunya kan di rumah.
Gurukan hanya sebatas, dan itupun
kita tidak bisa fokus ke satu anak,
murid misalkan 40, 40 nya Kkita
mesti sama, kalau di rumah kan
bisa fokus. Nahhh... dengan cara
seperti apa kita kalau misalkan
kalau pengetahuan untuk akademik
orang tua berkomunikasi dengan
gurunya.

22

Bentuk perhatian orang tua seperti
apa yang sering bapak/ibu lihat
yang diberikan kepada peserta didik
bapak/ibu ketika berada di sekolah?

Ya... kalau misalkan saya aaa... ini
tambahan kan anak telat tuhh...
nahhh... pastinya mereka akan
bertanya ada les kahhh... nanya
orang tua khawatir pasti ada gitu.
Yang paling sering ya gimana
anaknya belum pulang, padahal ada
tambahan. Kenapa ada tambahan,
kan kadang-kadang yang namanya
materi banyak, sementara bayangin
aja kan K13, K13 itu kan aaa... tau
ya.. materinya, sementara Kkita
cuman sampai jam 12 karena kan
ada yang olah raga, dan lainnya.
Akhirnya saya nambahin itu karena
kelas 1V atau harus tuntas gitu.
Kalau pun tidak tuntas semaksimal
mungkin bagaimana caranya.

23

Apakah alat tulis untuk belajar
peserta didik di kelas bapak/ibu
terlihat lengkap?

Lengkap... kalau untuk kaya
mengajar alhamdulillah lengkap,
kaya penggaris gitu, penghapus,
adalah. Aaa... kalau untuk siswanya
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mereka sudah, kalaupun misalkan
yang namanya anak kan kadang-
kadang penghapus cepet abis,
paling saya saranin sebelum masuk
silahkan disiapkan, tapi sudah siap
aja.

24

Apakah peserta didik bapak/ibu
masih sering diantar oleh orang
tuanya ke sekolah atau bahkan
diantar dan ditunggu sampai peserta
didik pulang sekolah?

Ada... untuk jumlahnya saya gak
inget. Tapi kalau untuk kelas 1V
banyaknya gak ditungguin. Diantar
jemput, heeee.... dianter kalau satu
dua tiga masih ditungguin, kalau
empat udah jarang kalau yang
ditungguin bisa dibilang gak ada
karna kan udah mulai ini yaaa...
paling dianter pagi lebih banyak.

25

Apakah orang tua peserta didik
bapak/ibu  sering  menanyakan
terkait  perkembangan  anaknya
ketika berada di sekolah kepada
bapak/ibu sebagai guru anaknya?
(baik itu secara langsung atau lewat
telpon)

Aaaaa... saya menyarankan secara
langsung ya karena kan informasi
itu kalau dari mulut ke mulut itu
kan gak ini yaaa... aaaa.. tapi
komunikasi di sekolah banyakkKkk...
seperti  menanyakan bagaimana
anak saya.

Data Hasil Wawancara SDN Caringin 02 (Jum’at, 31 Januari 2020)

Narasumber : Ibu Teti llawati, S.Pd.
Peneliti - Riska Nurlaeliah
No Peneliti Narasumber
1 | Berapa banyak jumlah siswa kelas | Kelas IV A : 27
IV di sekolah ini? Kelas IV B : 28

Aspek Motivasi Belajar

Apa yang ibu/bapak ketahui tentang
motivasi belajar?

Motivasi belajar anaknya gitu ya,
supaya aaa apa namanya, aaa
tertarik  untuk  belajar  gitu,
motivasinya mungkin aaa anak apa
ya.... emmhhh.... rasa keingintahuan
kemudian aaa apa ya.. dorongan...
dorongan untuk aaaa.... bisa aaa apa
aaa lebih  memahami  materi,
mungkin ke situ ya... mungkin
kalau sebagai guru memotivasi anak
supaya lebih tertarik aaa... anak
tidak boring.. aaa... mungkin seperti
itu.
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3 | Bagaimana motivasi belajar siswa | Aaaa..... kalau di kelas aaa....
di kelas bapak/ibu? selama aaa.. yang ini aaa.... di atas
lah aaaa.... sedang ke atas lah, kalau
kebanyakan yang lebih aaa
keliatannya aaa motivasinya aaa
yang tinggi gitu banyaknya.

4 | Apakah jika sudah siang, siswa | Aaaa... mungkin hanya ada satu
terlihnat malas untuk mengikuti | dua anak, kalau yang lainnya sih
pembelajaran/belajar? alhamdulillah masih semangat terus

belajarnya.

5 | Kira-kira berapa jumlah siswa yang | Aaa.... hampir lebih dari 50%, aaa...
sering terlihat bersemangat untuk | mungkin lebih dari 50%, mungkin
mengikuti kegiatan | yang enggak mah hanya satu dua
pembelajaran/belajar  di  kelas | aja, mungkin anaknya yaaa... gak
bapak/ibu? jauh itu... itu.. juga... hehehe.....

heuheuhhh.....

6 | Bagaimana aktivitas belajar siswa | Emhhhh.... kalau dilihat dari ini dak
di kelas bapak/ibu? kebetulan di  kelas ibu tuh

kebanyakan put.. aaa... siswi yahh...
jadi aaa.... aktif, aktif.... karna
kalaupun misalkan aaaa yang aaa
apa ada aaa aktif ini aaa ya bertanya
gitu kalau memang dia gak paham
nanya, jadi aktifnya baguslah,
mungkin hanya ada tuh yang ...
aaaa... kholil, itu mah memang agak
agak ini dikit, tapi aaa mengikuti
setiap pelajaran tugas apa dia
mengikuti

7 | Ada berapakah siswa di kelas | Yang itu paling kaya berapa ya
bapak/ibu  yang sering aktif | eee.... banyak sih, cuman mungkin
bertanya terkait materi | ya ada aaa.. yang masuk 10
pembelajaran? besarlah, yang masuk 10 besar lebih

itunya, lebih aktif ya

8 | Apakah di kelas bapak/ibu ada | Aaa ada nih satu, ini baru mau
siswa yang sering tidak masuk | diiniin nih, hehehe... ada satu orang.
sekolah? Jika ada, ada berapa | Untuk yang lain alhamdulillah
banyak? mungkin ya kalau misalkan aaa... ya

aaa... siapa tuh aaa.... semester dua
ini ya hanya ada satu ini,, yang
emang lagi ada masalah satu nih,
heehhh....

9 | Jika siswa merasa kesulitan, apakah | lyah bertanya dia bertanya.
siswa tersebut sering bertanya pada
bapak/ibu sebagai guru?

10 | Seberapa besar tingkat keberanian | Emmmm.... kalau mengenai
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siswa bapak/ibu dalam
mengemukakan pendapat ketika di
kelas?

keberanian  seperti itu  hanya
beberapa orang, beberapa orang...
jadi masih malu-malu aaa... gitu,
jadi kebanyakan apa ya.. aaa...
percaya dirinya... padahal bisa gitu,
tapi dia percaya dirinya masih ragu,
ibu ini betul gak gitu, seperti itu.

11

Apa yang dilakukan oleh siswa
bapak/ibu  ketika  mendapatkan
tugas terkait  pelajaran  dari
bapak/ibu?

Emmmhh.... alhamdulillah... untuk
anak ini kalau dikasih tugas mereka
pada semangat, terus orang tuanya
juga mendukung.

Aspek Kecerdasan Emosional

12

Apa yang bapak/ibu ketahui tentang
kecerdasan emosional?

Kecerdasan emosional... aaa... apa
ya, mungkin daya tangkap kali ya,
daya tangkap anak untuk... aaa kan
ada yang cepet ya, ada yang sedang,
ada yang lambat. Untuk yang cepat
aaa.. jadi kalau kita misalkan
ngasih materi ngasih apa, dia aaa
selalu pertama gitu, kalau menurut
ibu gitu aaa.... gitu.

13

Bagaimana terkait emosi siswa-

siswa di kelas bapak/ibu?

Emosi.... ya kaya yang tadi itu, si
Kholil... itu, dia tuh kadang aya ya
emosinya tuh aaa jadi apa ya aaa...
suaranya, hehehe.... keras gitu,
jadi.... jailin temennya itu gitu,
hehehe... paling itu aja sih...
emosionalnya mungkin, aaa... untuk
Fahri sekarang alhamdulillah... dulu
Fahri akmal tu dia kalau ini sedikit
sama temennya dia suka marah gitu
aaa... terus kalau misalkan apa-apa
cape, tapi kalau sekarang sih
alhamdulillah aaa sedikit demi
sedikit di semester ini dia udah
mulai berubah aaa...

14

Apakah siswa-siswa bapak/ibu di
kelas cenderung pemarah/pendiam?

Emmmm.... sedang-sedang saja,
jadi disebut pemarah tidak, diam
juga tidak. Jadi disaat dia aktif dia
aktif, disaat dia sedang menulis apa
yaaa.. aaa... dia gitu....

15

Emosi apa yang sering diluapkan
olen siswa bapak/ibu ketika di
sekolah?

Ya itu tea tadi paling, yang aaa...
kalau misalkan lagi emosinya itu
dulu mah kalau kesenggol apa aaa...
sama temen dia langsung marah,
gitu... tapi karna aaa sama kita kan
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dii... ini ya.. di nasehatin dia
perlahan-lahan sudah mulai berubah
lah , karna ada karakter juga kan,
ada karakter...

16 | Apakah siswa di kelas bapak/ibu | Aaa... bertahap... aaa bertahap dia
telah mempu mengelola emosinya | sudah mulai memperbaiki sedikit
sendiri dengan baik? demi sedikit jadi tidak pernah aaa...

tidak pernah, tidak pernah terlalu
pemarah, mulai.. aaa tapi kan proses
ya aaa... gitu

17 | Bagaimana hubungan dalam | Bagus aaa... lebih aaa.. 3 aaaa... apa
bersosialisasi siswa-siswa di kelas | aaa hampir dari 90% bagus, hanya
bapak/ibu, baik dengan teman | ada tuh suka anak, aaa... dia diem...
sebayanya maupun dengan guru? aa... pemalu terus aaa.. agak jadiii...

aaa.. tapi  berkawan, cuman
mungkin ya kalau apa-apa, aku mah
sendiri bu, ada... aaa... gitu, ada satu
anak ada, yang perempuan lah
Khususnya

18 | Apakah siswa bapak/ibu memiliki | Apanya... aaa... hmmm... oh iya
rasa empati yang tinggi terhadap | iya.... okeh ada, tinggi kalau kaya
situasi disekitarnya terutama kepada | gitu, malah kalau temennya enggak
temannya yang sedang mengalami | bawa apa gitu, kalau temennya sakit
kesulitan? dia langsung, ibu ini aaa... katanya

sakit, katanya gak bawa ini bu, aku
pinjemin ya gitu, ada sih ya...

19 | Apakah di sekolah ini sudah ada | Aaa... sejauh ini sih hanya aaa...
program atau aktivitas belajar yang | walikelas, dalam kelas aja iyah,
dapat mengembangkan atau | masih bisa di ini sama walikelas,
berkaitan dengan pelatihan | kecuali kalau misalkan memang
pengendalian emosi siswa? tidak bisa lagi dihadapi oleh

walikelas paling ke kepala sekolah
gitu.
Aspek Perhatian Orang Tua

20 | Apa yang bapak/ibu ketahui tentang | Heehhh.... emmm... perhatian orang

perhatian orang tua? tua untuk kelas ini alhamdulillah
bagus jadi, kalau ada tugas
kemudian kalau ada mereka sering
bertanya juga terkait perkembangan
anak-anaknya jadi alhamdulillah
untuk kelas IV ini orang tuanya
mendukung memotivasi semuanya,
mendukunglah... ya.

21 | Menurut bapak/ibu apakah | Penting banget... penting banget....

perhatian orang tua pada siswa itu
penting? Mengapa?

satu si anak jadi lebih bersemangat
belajarnya, kemudian tugas-tugas
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jadi apa ya aaa... tanggung jawab, si
anak jadi aaa... lebih apa ya, lebih
terlaksanakan, kalau orang tuanya
mendukung.

22

Bentuk perhatian orang tua seperti
apa yang sering bapak/ibu lihat
yang diberikan kepada siswa
bapak/ibu ketika berada di sekolah?

Yaaa... bertanya aaa.. anaknya
gimana bu, aaa misal apa aaa...
mengikuti pelajarannya tidak, kalau
misalkan anak mau bertanya gitu,
jadi perhatian perhatianlah gitu,
gimana ketika anak ke sekolah,
pengelolaan emosionalnya
bagaimana jadi orang tua sering
bertanyalah...

23

Apakah alat tulis untuk belajar
siswa di kelas bapak/ibu terlihat
lengkap?

Emmm... mungkin untuk... kalau
sejauh ini kaya misalkan yang inti
ya pingsil, pulpen, penghapus gitu
lengkap. Mungkin kalau misalkan
kaya aaa mewarnai ada beberapa
yang memang gak ada ya... aaa...

24

Apakah siswa bapak/ibu masih
sering diantar oleh orang tuanya ke
sekolah atau bahkan diantar dan
ditunggu sampai siswa pulang
sekolah?

Hanya beberapa, paling kebanyakan
sihh aaa... kalaupun yang nganter,
dianter aaa apa aaa pas masuk aaa
nanti dijemput pas pulang aaa tapi
kebanyakan abudemen, abudemen...
kalau yang ditunggu karena
sekarang udah kelas empat gak ada.

25

Apakah orang tua siswa bapak/ibu
sering menanyakan terkait
perkembangan  anaknya ketika
berada di sekolah kepada bapak/ibu
sebagai guru anaknya? (baik itu
secara langsung atau lewat telpon)

Hmmmm.... iya.. heemmm....
paling lewat whatsapp ada juga
yang langsung misalkan ya sambil
silaturahmi yahhh.. ada... ada....

Data Hasil Wawancara SDN Caringin 03 (Jum’at, 31 Januari 2020)

Narasumber : Ibu Mirawati, S.Pd & Ibu Nurlelah, S.Pd.

Peneliti - Riska Nurlaeliah

No Peneliti Narasumber

1 | Berapa banyak jumlah siswa kelas | Ada 29, iya hanya satu kelas.

IV di sekolah ini?

Aspek Motivasi Belajar

Apa vyang ibu/bapak ketahui

tentang motivasi belajar?

Motivasi belajar itu jadi aaa.... apa...
aaa.. anak-anak merasa aaa...
dirinya itu ingin aa... ingin tau...
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ingin ingin tau lebih, tentang
pembelajaran gitu. Jadi cara dia aaa
ini apasih aaa rasa ingin tau gitu.

3 | Bagaimana motivasi belajar siswa | Kalau motivasi sih tergantung
di kelas bapak/ibu? anaknya, misalkan anaknya kalau
yang mau Yyang aaa rasa ingin
tahunya tinggi pasti tinggi, kalau
misalnya enggak aaa.. ada juga
anak yang motivasinya rendah aaa...
mau bisa gak bisa ya aaa biarinlah
gitu.... kan. Yang memiliki motivasi
tinggi sewajarnya itu paling antara...
aaa... 25% jadi sedikit....

4 | Apakah jika sudah siang, siswa | Kalau sudah lewat jam setengah 12
terlihat malas untuk mengikuti | agak ogah-ogahan....
pembelajaran/belajar?

5 | Kira-kira berapa jumlah siswa yang | Yang tadiii.. yang antara 20%
sering terlihat bersemangat untuk | sampai 50%, yang semangat ya
mengikuti kegiatan | aaa... sama kaya motivasi itu yang
pembelajaran/belajar  di  kelas | 25%, anak-anaknya yang itu-itu aja
bapak/ibu? yang motivasinya tinggi sama yang

aktif gitu aaa...

6 | Bagaimana aktivitas belajar siswa | Kalau yang aktif bertanya aaa...
di kelas bapak/ibu? yang aktif bertanya yang 25% itu

aaa...

7 | Ada berapakah siswa di kelas | Yang 25%
bapak/ibu yang sering aktif
bertanya terkait materi
pembelajaran?

8 | Apakah di kelas bapak/ibu ada | Ada... paling 2 orang.
siswa yang sering tidak masuk
sekolah? Jika ada ada berapa
banyak?

9 |Jika siswa merasa Kkesulitan, | lya...
apakah siswa tersebut sering
bertanya pada bapak/ibu sebagai
guru?

10 | Seberapa besar tingkat keberanian | 80% ya bu, kalau bertanya mah

siswa bapak/ibu dalam
mengemukakan pendapat ketika di
kelas?

tingkat tinggi walaupun tidak
menjurus ya, jadi keberanian mah
banyak... malahan aaa... ke guru tuh
sering bertanya ke depan, sering...
tapi memang ada 1Q nya memang
belum nyampe gitu, ada yang aaa...
terlinat tinggi gitu... bervariasi
dehh.... tepi memang kalau yang ber

237




IQ nya ini aaa... anak yang 25% itu
kan.

11

Apa yang dilakukan oleh siswa
bapak/ibu  ketika mendapatkan
tugas terkait pelajaran  dari
bapak/ibu?

Sebagian.... aaa yang anak 25% itu,
beda sama yang 1Q nya kurang aaa...
oh bu... aa... mah....

Aspek Kecerdasan Emosional

12

Apa vyang bapak/ibu ketahui
tentang kecerdasan emosional?

Kecerdasan emosional... aaa... apa
yah... jadi anak yang ingin tahu tapi
tidak aaa... jadi gini... anak yang di
dalam dirinya apa aaa,,, ingin tahu
aaa... tetapi belum aaaa... caranya itu
yang memang salah...

13

Bagaimana terkait emosi siswa-
siswa di kelas bapak/ibu?

Aaa... sedikit 20% pemarah, ini....
aaa... kalau misalnya kita kasih
tugas, aaa... dia aaaa gak mau... aaa.
Apa... aaa pundung, ngerti yaaa
orang sunda ya... maksudnya gak
mau we camberut gitu.... itukan
tekanan emosi kan... nah itu...

14

Apakah siswa-siswa bapak/ibu di
kelas cenderung pemarah/pendiam?

15

Emosi apa yang sering diluapkan
olen siswa bapak/ibu ketika di
sekolah?

16

Apakah siswa di kelas bapak/ibu
telah mempu mengelola emosinya
sendiri dengan baik?

Harus ada bimbingan kayanya, perlu
ada bimbingan karna
kematangannya belum sihhh....

17

Bagaimana  hubungan  dalam
bersosialisasi siswa-siswa di kelas
bapak/ibu, baik dengan teman
sebayanya maupun dengan guru?

Kalau berinteraksi sih tergantung
kedaaan ya bu... aaa.. kalau
misalkan mereka kedaannya lagi
baik ya baik biasa aja, kalau
misalkan dengan temannya lagi
berantem ya berantem yaaa begitu,
namanya anak SD yahhh...

18

Apakah siswa bapak/ibu memiliki
rasa empati yang tinggi terhadap
situasi  disekitarnya  terutama
kepada temannya yang sedang
mengalami kesulitan?

Empatinya tinggi....

19

Apakah di sekolah ini sudah ada
program atau aktivitas belajar yang
dapat mengembangkan atau
berkaitan dengan pelatihan
pengendalian emosi siswa?

Kalau secara spesifik belum, kalau
secara klasikal sih udah...
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Aspek Perhatian Orang Tua

20

Apa vyang bapak/ibu ketahui

tentang perhatian orang tua?

Orang tua itu sangat penting vya...
kalau misalkan kita ada masalah
misalkan di aaa.. ada masalah... kita
langsung panggil orang tua, orang
tua merespek gitu aaa...

21

Menurut bapak/ibu apakah
perhatian orang tua pada siswa itu
penting? Mengapa?

lya penting... karna kan gak
selamanya milik guru, jadi kita kan
kalau misalnya tanpa

interaksi/komunikasi dengan orang
tua, kita tidak tahu sifat anak di
rumah seperti apa, dan di sekolah
pun bagaimana, Kita emang harus
tahu itu.

22

Bentuk perhatian orang tua seperti
apa yang sering bapak/ibu lihat
yang diberikan kepada siswa
bapak/ibu ketika berada di sekolah?

Aaa... kalau di kelas... aaa... kalau
yang saya tahu ya, kan ngajar juga
di kelas 1V ya, yang saya tahu ketika
ada PR anak mals mengerjakan PR,
nanti orang tua datang, katanya
anaknya ada PR atau tidak,
sedangkan jawabannya nanti tidak
ada, ntah tidak tahu atau bagaimana,
nanti orang tuanya dateng nanya ke
kita, via wa ataupun via langsung
datang ke sekolah. Karena kita
memang sudang aktif dengan ini...
aaa... sosial media.

23

Apakah alat tulis untuk belajar
siswa di kelas bapak/ibu terlihat
lengkap?

Sejauh ini... aaa.. belum vya..
hmmm alat tulis untuk pribadi atau
untuk guru, untuk guru mah

lengkap, kalau untuk siswanya kita
kadang-kadang gini, anak abis
pulpennya kita sediakan juga di dari
kelas 1V, bu mau mau pake yang ini,
iya nanti besok gak pake yang bu
guru lagi ya... besok bawa.. nanti
Kita bilang ke orang tuanya.

24

Apakah siswa bapak/ibu masih
sering diantar oleh orang tuanya ke
sekolah atau bahkan diantar dan
ditunggu sampai siswa pulang
sekolah?

Kecuali anak ABK kali yahhh...
yang ABK ada 24, kalau di kelas IV
ada... ABK yang kaya gimana dulu,
misal yang keterbelakangan mental
kecerdasan... aa... digabung aja...
ada 8. Yang memang diantermah itu
yang memang butuh banget, jadi
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kan butuh pendampingan, kita kan
sekarang sekolah itu aaa... tidak
menerima murid yang normal saja...
aaa... yang ABK juga harus kita
terima, karena apa... aaa... mungkin
terbentur dengan biaya, mungkin
yang kan ke aaa.. di masukan
sekolah yang ABK mungkin biaya
aaa... jadi kita gini aja disesuaikan
dengan masing-masing.

25 | Apakah orang tua siswa bapak/ibu | Selalu... selalu... itu intens... selalu
sering menanyakan terkait | ada komunikasi antara guru dan
perkembangan anaknya ketika | orang tua, selalu itu.......

berada di sekolah kepada bapak/ibu
sebagai guru anaknya? (baik itu
secara langsung atau lewat telpon)
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2. Hasil Uji Validitas Isi

a. Oleh Bapak Irman Suherman, M.Pd.
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Nama Dosen Variabel Valid Tidak | Perbaikan | Total
Valid
Bapak Irman Motivasi 40 1 1 42
Suherman, M.Pd. Belajar
Kecerdasan 35 5 0 40
Emosional
Perhatian 38 4 0 42
Orang Tua
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b. Oleh Bapak Irwan Effendi, M.Pd.
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Nama Dosen Variabel Valid | Tidak | Perbaikan | Total
Valid
Bapak Irwan Motivasi Belajar 30 7 5 42
Effendi, M.Pd.
Kecerdasan Emosional 14 0 26 40
Perhatian Orang Tua 22 0 20 42
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3. Hasil Uji Validitas Eksternal
Motivasi Belajar (Variabel Y)
Hasil Uji Validasi SPSS 22.

Berdasarkan tabel nilai-nilai r Product Moment dengan taraf signifikansi 5% dan
n = 33, maka nilai rtabelnya yaitu 0,344. Dengan ketentuan rhitung > rtabel maka

pernyataan dinyatakan valid.

. . Tidak
No Pernyataan rhitung | rtabel | Valid valid
1 |Saya belajar dengan sungguh-| 0,521 \
sungguh.
2 | Jika nilai ulangan saya jelek maka | 0,462 \
saya akan belajar lebih giat lagi.
3 | Saya mengerjakan tugas maupun PR | 0, 325 v
sendiri sampai selesai sesuai dengan
kemampuan saya.
4 | Jika saya mengalami kesulitan belajar | 0, 561 \
seperti kesulitan dalam mengerjakan
soal perkalian, maka saya akan
menyerah.
5 | Saya belajar tapi saya tidak | 0,532 \
mengetahui apa tujuannya.
6 | Saya belajar agar saya menjadi anak | 0, 505 \
yang pintar.
7 | Jika saya belum mengerjakan PR atau | 0, 431 v
tugas, saya merasa biasa saja (tidak 0,344
panik).
8 | Saya merasa senang saat akan belajar. | 0,529 v
9 | Saya merasa senang ketika belajar. 0,520 v
10 | Saya ingin mengetahui hal-hal yang | 0, 585 \
baru.
11 | Jika saya merasa kesulitan dalam | 0,074 v
belajar, maka saya akan bertanya
kepada orang lain (guru, teman, atau
orang tua).
12 | Saya merasa malas jika belajar di | 0,625 v
siang hari.
13 | Saya masih  malu-malu  dalam | 0, 312 \4
menyampaikan pendapat di depan
banyak orang.
14 | Saya bertanya mengenai kebenaran | 0,417 \
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jawaban hasil tugas yang telah saya
kerjakan kepada teman atau guru
sebelum dikumpulkan.

15

Saya memiliki cita-cita yang jelas
dalam hidup saya.

0, 567

16

Saya belajar dengan giat demi
menggapai cita-cita saya (contoh cita-
citanya seperti menjadi dokter, polisi,
guru atau lainnya).

0,373

17

Jika saat ini nilai ulangan saya jelek,
maka saya berpikir bahwa nilai
ulangan selanjutnya pasti akan lebih
baik lagi.

0, 382

18

Saya berharap di masa depan saya
bisa menjadi orang yang sukses.

0, 503

19

Jika saya mendapat masalah maka
saya akan memikirkan hal yang
buruk.

0,424

20

Saya tidak memiliki harapan apapun
dalam hidup saya.

0, 589

21

Jika keinginan saya tidak dipenuhi,
maka saya akan malas belajar.

0,729

22

Saya mendapat semangat dari guru
saya ketika belajar di sekolah.

0,635

23

Apabila saya datang terlambat ke
sekolah maka saya menerima
hukuman dari guru saya.

0,015

24

Saya mendapatkan pujian dari guru
ketika saya melakukan perbuatan
yang baik.

0,248

25

Jika saya melakukan kesalahan dan
mendapat hukuman, maka saya akan
memperbaiki diri menjadi lebih baik
lagi.

0, 566

26

Orang tua saya bersikap biasa saja
jika saya berprestasi atau menjadi
juara di sekolah.

0, 392

27

Saya cukup puas dengan prestasi
belajar yang telah saya dapatkan.

-0, 212

28

Saya tidak memperdulikan pujian
maupun  hukuman yang saya
dapatkan.

0,003

29

Ketika belajar, guru saya
menggunakan cara mengajar yang
menarik sesuai dengan materi yang
diajarkan.

0, 549
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30

Saya  aktif  mengikuti  proses
pembelajaran di kelas.

0,430

31

Sebelum mulai pembelajaran guru
memberikan motivasi belajar.

0, 252

32

Saya menyukai aktivitas belajar yang
menarik dan menyenangkan.

0, 557

33

Guru saya tidak menggunakan
media/alat peraga yang menarik
ketika proses pembelajaran
berlangsung.

-0, 219

34

Setelah pembelajaran selesai, guru
saya  tidak menutup proses
pembelajaran dengan menggunakan
aktivitas yang menyenangkan seperti
ice breaking, bernyanyi atau games
edukatif.

0,281

35

Saya malas mengikuti aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan
belajar baik di rumah maupun di
sekolah.

0, 486

36

Jika kelas saya bersih, maka saya
akan bersemangat untuk belajar.

0,629

37

Ruangan dan peralatan di kelas saya
ditata dengan rapih.

0,322

38

Fasilitas belajar di kelas saya lengkap
(seperti kursi, meja, papan tulis, alat
kebersihan dan lainnya).

0, 369

39

Orang tua saya memperhatikan
kebutuhan akan fasilitas belajar saya
seperti buku, seragam dan alat tulis.

0,570

40

Di kelas saya tidak terdapat peraturan
yang dibuat dan disepakati oleh
peserta didik dan guru.

0,451

41

Saya melanggar aturan yang ada di
kelas seperti tidak melaksanakan
piket kelas.

0,495

42

Saya memiliki aturan waktu belajar
ketika di rumah.

0,591

Total

31

11
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Hasil Uji Reliabilitas SPSS 22.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,869

42

Kecerdasan Emosional (Variabel X1)

Hasil Uji Validasi SPSS 22.

Berdasarkan tabel nilai-nilai r Product Moment dengan taraf signifikansi 5% dan

n = 33, maka nilai rtabelnya yaitu 0,344. Dengan ketentuan rhitung > rtabel maka

pernyataan dinyatakan valid.

. . | Tidak

No Pernyataan rhitung | rtabel | Valid Valid

1 | Saya mampu menyelesaikan tugas karena | 0, 637 v
saya mengerti.

2 | Saya senang saat mendapat nilai yang | 0, 304 \4
tinggi.

3 | Saya sedih saat ada temen yang | 0,155 \'
mengejek saya.

4 | Saya suka melamun. 0, 206 \'

5 | Saya merasa gugup saat guru menunjuk | 0,510 v
saya untuk mengerjakan soal di depan
kelas.

6 | Saya suka tiba-tiba marah. 0, 348 v

7 | Saya lebih memilih meninggalkan teman | 0, 293 \'
yang mengejek saya.

8 | Saya bersemangat belajar meskipun | 0,235 v
sedang sakit. 0,344

9 | Saya mudah memaafkan orang yang telah | 0, 195 \4
menyinggung saya.

10 | Saya percaya diri ketika mengerjakan | 0,118 v
soal.

11 | Saat saya marah maka saya akan cepat | 0, 359 v
bisa membuat amarah saya reda.

12 | Saya hanya ingin mengerjakan soal yang | 0, 391 \4
mudah.

13 | Saya berteriak senang jika mendapatkan | 0, 267 \
hadiah.

14 | Saya akan memukul teman yang | 0,573 v
menghina saya.

15 | Saya membenci teman sekelas saya tanpa | 0, 644 v

alasan.
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16

Saya melakukan apa yang dikatakan oleh
hati saya.

0,275

17

Jika saya mendapat musibah maka saya
tetap bersyukur.

0, 227

18

Jika saya mengikuti suatu lomba maka
saya yakin saya akan menjadi
pemenangnya.

0,234

19

Saya memiliki cita-cita sehingga saya
bersemangat untuk belajar.

0,412

20

Jika saya menjadi juara di kelas saya
akan membangga-banggakan diri saya
kepada orang lain.

0,473

21

Jika saya bertengkar dengan teman saya
maka saya akan langsung menangis.

0, 609

22

Saya akan marah jika apa yang saya
inginkan tidak dipenuhi.

0,584

23

Saat ada teman yang menangis maka
saya akan menghampiri dan
menghiburnya.

0, 340

24

Ketika ada teman yang bercerita pada
saya maka saya akan mendengarkannya.

25

Saya mendengarkan pendapat orang lain.

26

Saya membenci teman yang menjadi
juara kelas.

27

Saya benci dengan teman yang banyak
komentar.

28

Ketika guru menjelaskan di depan kelas,
saya mengobrol dengan teman.

29

Saya bertanya saat ada pelajaran yang
tidak saya mengerti.

30

Saya menjelaskan pelajaran kepada
teman saya yang masih belum mengerti.

31

Jika keluarga saya membuat sebuah acara
perayaan maka saya mengajak teman-
teman dan guru saya untuk menghadiri
acara tersebut.

32

Saya meminta maaf ketika berbuat salah
kepada teman.

0,519

33

Saya mudah bergaul dengan teman baru.

0, 340

34

Jika teman saya belum mengembalikan
barang yang dipinjamnya dari saya
(seperti pensil, penghapus atau barang
lainnya), maka saya langsung merasa
kesal dan marah.

-0, 209

35

Saya tidak mau berbagi makanan dengan

0,336
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teman saya yang jahat pada saya.

36

Ketika ada teman yang mengejek saya,
maka saya balas mengejek dengan lebih
semangat.

0,513

37

Saya hanya mau berteman dengan teman
yang pintar.

0,504

38

Jika saya memiliki masalah di rumah
maka saya meluapkan emosi saya (seperti
kesal, marah, sedih atau bahagia) di
sekolah.

0,077

39

Saya  menertawakan teman  yang
mendapat hukuman dari guru.

0,371

40

Saya merasa canggung saat berbicara
dengan teman.

0,521

Total

23

17

Hasil Uji Reliabilitas SPSS 22.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,841

40

Perhatian Orang Tua (Variabel X2)

Hasil Uji Validasi SPSS 22.

Berdasarkan tabel nilai-nilai r Product Moment dengan taraf signifikansi 5% dan

n = 33, maka nilai rtabelnya yaitu 0,344. Dengan ketentuan rhitung > rtabel maka

pernyataan dinyatakan valid.

. .| Tidak

No Pernyataan rhitung | rtabel | Valid Valid
1 | Orang tua saya mencontohkan kepada | 0, 378 \

saya untuk membuang sampah pada

tempatnya.
2 | Orang tua saya membantu saya dalam | 0, 235 v

mengerjakan tugas ataupun PR jika 0,344

saya merasa kesulitan.
3 | Orang tua saya membantu saya | 0,231 v

menentukan  pilihan  jika  saya
kebingungan.
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Orang tua saya menanyakan terkait
kegiatan yang telah saya lakukan di
sekolah.

0,421

Orang tua saya tidak memberikan saya
nasihat jika saya melakukan kesalahan.

0,438

Jika saya sulit memahami pelajaran
maka orang tua saya memberitahu
saya sambil marah-marah.

0, 200

Orang tua saya menemani saya ketika
saya belajar di rumah.

0,326

Orang tua saya menghubungi guru
saya dengan HP untuk menanyakan
segala hal yang berkaitan dengan saya.

0,016

Orang tua saya mengantar saya ke
sekolah.

-0, 031

10

Orang tua saya menjemput saya di
sekolah ketika pulang.

0,011

11

Walaupun sibuk, orang tua saya tetap
memberi perhatian kepada saya.

0,478

12

Saat saya mencari perhatian, maka
orang tua saya mengabaikan saya.

0, 288

13

Orang tua saya menemani saya dari
saya berangkat hingga saya pulang
sekolah.

0,041

14

Orang tua saya memberikan hadiah
pada saya jika saya mendapatkan
juara.

0,437

15

Orang tua saya memuji saya jika saya
melakukan hal yang baik, seperti saat
saya membantu teman yang sedang
kesulitan.

0, 369

16

Orang tua saya menghukum saya
dengan  sewajarnya  jika  saya
melakukan kesalahan.

0,398

17

Orang tua saya tidak menegur saya
jika saya berkata kasar.

0,151

18

Orang tua saya tidak memberikan
semangat kepada saya untuk belajar.

0, 502

19

Alat tulis saya lengkap (pensil,
penghapus, penggaris dan lainnya)
karena dibelikan oleh orang tua saya.

0,371

20

Seragam saya bersih dan rapi karena
orang tua saya mencucinya.

0,384

21

Orang tua saya menyiapkan sarapan
untuk saya setiap pagi.

0, 526
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22

Jika saya meminta untuk membeli
buku pelajaran, maka orang tua saya
akan melarang.

0,414

23

Jika ada kegiatan belajar seperti
kunjungan ke kebun binatang, maka
orang tua saya tidak membolehkan
saya untuk ikut.

0,329

24

Orang tua saya melarang saya
mengerjakan tugas bersama dengan
teman saya.

0,633

25

Orang tua saya menyediakan ruangan
khusus untuk saya belajar di rumah.

0, 358

26

Orang tua saya merapihkan tempat
belajar saya di rumah.

0, 267

27

Orang tua saya membuat saya nyaman
untuk belajar di rumah.

0,521

28

Jika saya sedang belajar dan adik saya
sedang menonton tv didekat saya maka
orang tua saya membiarkannya.

0,442

29

Orang tua saya membiarkan saya
belajar di tempat yang kotor dan
berantakan.

0,477

30

Setiap pagi saya diajak berolahraga
oleh orang tua saya.

0, 352

31

Orang tua saya menyiapkan bekal
untuk saya di sekolah.

0,372

32

Jika saya sakit, orang tua saya
langsung membawa saya ke dokter
untuk berobat.

0,527

33

Jika saya kelelahan, maka orang tua
saya mengajak saya untuk beristirahat.

0,435

34

Jika saya belum mandi maka orang tua
saya mambiarkannya.

0,570

35

Jika saya terlalu lama bermain game
online di HP maka orang tua saya
membiarkannya.

0,391

36

Saya diperbolehkan tidur sangat larut
malam oleh orang tua saya.

0,376

37

Orang tua saya menganjurkan saya
untuk belajar.

0,029

38

Orang tua saya membantu saya belajar
sesuai dengan cara belajar saya.

0,490

39

Orang tua saya mengatur waktu belajar
saya di rumah dengan baik (misalnya 1
jam dalam sehari untuk belajar di

0,354
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rumabh).

40

Orang tua saya mengajarkan saya
untuk disiplin dalam belajar, misalnya
tepat waktu dalam mengerjakan PR.

0,533

41

Orang tua saya membantu saya
berkonsentrasi dalam belajar.

0,531

42

Jika saya mau ujian, orang tua saya
tidak memperdulikannya.

0,590

Total

29

13

Hasil Uji Reliabilitas SPSS 22.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,810

42
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4. Skala Psikologi yang telah Diisi oleh Peserta Didik

a. Uji Validitas Eksternal

268



269



270



271



272



273



274



275



276



b. Uji Utama Penelitian

SDN Curug Dengdeng
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SDN Caringin 03
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SDN Selaawi
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SDN Caringin 02
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Lampiran 9. Dokumentasi berupa Foto Kegiatan Penelitian
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2. SDN Curug Dengdeng (04 Maret 2020)
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4. SDN Selaawi (05 Maret 2020)
Kelas IV A
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Kelas IV B
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5. SDN Caringin 02 (06 Maret 2020)
Kelas IV A
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6. SDN Caringin 01 (07 Maret 2020)
Kelas IV A

315



316



Kelas IV B
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7. Foto Dokumen-dokumen Penelitian (Skala Psikologi yang telah Diisi
Peserta Didik)

8.  Foto Kegiatan Seminar Proposal, Sidang Hasil Penelitian dan Wisuda Ke-42
Universitas Djuanda Bogor

Seminar Proposal (06 Februari 2020)
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Sidang Hasil Penelitian (27 April 2020)
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Lampiran 10. Surat Izin Pelaksanaan Penelitian

1. lzin Observasi Awal
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3. Surat Balasan Perizinan

PEMERINTAH KABUPATEN BOGOR
DINAS PENDIDIKAN
KECAMATAN CARINGIN

SD NEGERI CARINGIN 01

SURAT KETERANGAN PELAKSAMAAN PEMELITIAMN

Momor: 421 /312/27.03/1/ 2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SDM Caringin 01 Kabupaten Bogor
Provinsi Jawa Barat menerangkan:

Mama RISKA NURLAELIAH
MM H. 1610139
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Fakultas Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIF)

Berdasarkan surat permohonan dari Universitas Djuanda Nomor @ oo
tanggal ......... 2020, perihal : Permohonan ljin Penelitian, yang bersangkutan telah
melaksanakan penelitian di SDM Caringin 01 Kabupaten Bogor dalam rangka
pembuatan SKRIPSI dengan judul ; "PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN
PERHATIAN ORANG TUA TERHADAF MOTIVAS| BELAJAR PESERTA DIDIK
SEKOLAH DASAR DI GUGUS Il KECAMATAN CARINGIN®

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

=
QATES

__-Bordur, 18 Januari 2020
woMEenald Sekolah
AR

Drs. H. Sudaryat, MM.
MIP.
1963710131984707007
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PEMERINTAH KABUPATEN BOGOR
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI CURUGDENGDENG

Alamat : J1 Kp. Curugdesgdeng Rt 0203 Diess Caringin Kee. Caringin Kab. Bogar Pos 16730

SURAT KETERANGAN

Nomor : 800/065/SD. 20/T11/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Dra, IDA FARIDA
NIP : 196208101982042001
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SDN Curugdengdeng

Dengan ini bahwa
Nama : RISKA NURLAELIAH
Tempat Tanggal Lahir  : Bogor, 20 Agustus 1998
NIM :H. 1610139
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Universitas : Universitas Djuanda Bogor

Diberikan izin pada Mahasiswa tersebut diatas, untuk melaksanakan Penelitian Skripsi di SDN

Curugdengdeng Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor dari tanggal 23 Januari s.d. 07 Maret

2020 dengan judul penelitian “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Perhatian Orang Tua
terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar Di Gugus Il Kecamatan Caringin”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan scbagaimana mestinya

Boger, 30 Maret 2020
Kepala,

7

ra. [IDA FARIDA
NIP. 196208101982042001
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Lampiran 11. Surat Izin Pelaksanaan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

1. Surat Permohonan lIzin
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2. Surat Balasan Perizinan
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Lampiran 12. SK Dosen Pembimbing Penelitian Skripsi
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Lampiran 13. Surat Pelaksanaan Seminar Proposal Penelitian
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Lampiran 14. Biodata Peneliti

Peneliti bernama lengkap Riska
Nurlaeliah dengan NIM H.1610139, yang
merupakan salah satu mahasiswa Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD),

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

(FKIP), Universitas Djuanda Bogor.
Peneliti lahir di Bogor pada tanggal 20 Agustus 1998.

Peneliti beragama islam. Dan saat ini tinggal di Kp. Lebak Pari,
RT/RW 001/002, Desa Muara Jaya, Kecamatan Caringin,
Kabupaten Bogor. Adapun hobi dari peneliti yaitu membaca.
Peneliti merupakan lulusan dari SDN Lebak Pari pada tahun
2010, SMPN 01 Cigombong pada tahun 2013, dan MAN 02 Kota
Bogor pada tahun 2016. Adapun beberapa pengalaman yang
pernah peneliti lalui yaitu menjadi wakil Universitas Djuanda
Bogor dalam ONMIPA PT tingkat LLDIKTI Wilayah IV yang
diselenggarakan di Universitas Borobudur Jakarta tahun 2017,
menjadi Duta Mahasiswa PGSD Universitas Djuanda Bogor
dalam Program Hibah Pertukaran Mahasiswa PGSD melalui
SPADA ke Universitas Negeri Gorontalo (UNG) tahun 2018,
menjadi wakil Universitas Djuanda Bogor dalam ONMIPA PT
Tingkat LLDIKTI Wilayah 1V vyang diselenggarakan di
Universitas Widyatama Bandung tahun 2019, serta menjadi wakil
FKIP dalam debat tingkat Universitas Djuanda Bogor tahun 2019.
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